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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia memiliki kekayaan alam yang sangat melimpah. Salah satu kekayaan 

yang penggunaanya sampai saat ini masih cukup banyak diminati adalah batubara, 

selain cadangannya yang masih cukup banyak batubara juga memiliki banyak 

manfaat. Menurut Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang No. 4 Tahun 2009, dijelaskan 

pengertian batubara. Batubara adalah endapan senyawa organik karbon yang 

terbentuk secara alamiah dari sisa tumbuh-tumbuhan.  

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki cadangan dan 

penghasil batubara di Indonesia. Penambangan batubara sudah banyak dilakukan di 

daerah Sumatera Selatan salah satunya di Kabupaten Lahat. Salah satu perusahaan 

tambang batubara yang beroperasi di Kabupaten Lahat adalah PT. Mustika Indah 

Permai (Adaro Energy). PT Mustika Indah Permai merupakan pemegang IUP (izin 

usaha pertambangan) selama 20 tahun yang berlaku sejak 2011. Proyek 

pertambangan batubara PT. Mustika Indah Permai memiliki luas area sebesar 2.000 

hektar dengan estimasi cadangan batubara sebanyak 210 juta ton dan memiliki 

sekitar 200 karyawan. 

Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan hal yang sangat penting untuk 

berlangsungnya kegiatan pertambangan. Sebagai upaya untuk memperoleh kondisi 

operasional yang aman memerlukan pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3). Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja merupakan syarat bagi setiap 

proses pekerjaan atau tempat kerja. Namun penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja ini bukan hanya tanggung jawab dari satu pihak melainkan tanggung jawab 

dari berbagai pihak yang sama-sama menyadari arti pentingnya keselamatan dan 

kesehatan kerja. Pihak manajemen bertanggung jawab dalam wujud komitmen, 

pekerja bertanggung jawab dalam mengikuti peraturan yang dikeluarkan oleh pihak 

manajemen dan pemerintah. Pemerintah sudah menetapkan Keputusan Direktur 

Jenderal Mineral Dan Batubara Kementerian Energi Dan Mineral Nomor 
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185.K/37.04/DJB/2019 tentang petunjuk teknis pelaksanaan keselamatan 

pertambangan dan pelaksanaan, penilaian, dan pelaporan sistem manajemen 

keselamatan pertambangan mineral dan batubara. Penerapan keselamatan dan 

kesehatan kerja bertujuan untuk menjamin keselamatan dan kesehatan orang yang 

berada dalam pekerjaan tersebut atau orang yang terlibat dalam proses pekerjaan, 

serta menjamin kelangsungan pekerjaan itu sendiri dan juga menjaga keutuhan alat 

dan meningkatkan produktivitas. 

1.2.  Maksud dan Tujuan 

1. 2. 1.  Maksud 

Maksud dari dilaksanakannya kerja praktik ini adalah untuk melakukan evaluasi 

penerapan kesehatan dan keselamatan kerja pada pekerja tambang di area tambang 

batubara PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy), Kabupaten Lahat, Sumatera 

Selatan. 

1. 2. 2.  Tujuan 

Adapun tujuan dari pelaksanaan praktik kerja ini, yaitu: 

1. Mengidentifikasi proses produksi pada PT. Mustika Indah Permai (Adaro 

Energy). 

2. Mengetahui upaya perusahaan dalam rangka penerapan kesehatan dan 

keselamatan kerja. 

3. Mengevaluasi penerapan K3 pada area tambang PT Mustika Indah Permai 

(Adaro Energy). 

1.3.  Ruang Lingkup 

Pada pelaksanaan praktik kerja di PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) 

terdapat ruang lingkup dalam pelaksanaannya, yaitu: 

1. Melakukan observasi penerapan kesehatan dan keselamatan kerja bagi 

karyawan PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy), kontraktor dan 

subkontraktor. 
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2. Melakukan evaluasi penerapan kesehatan dan keselamatan kerja di area 

tambang meliputi kesehatan, keselamatan kerja dan keselamatan operasi 

batubara PT. Mustika Indah Permai yang mengacu pada Keputusan Dirjen 

Minerba No. 185 tahun 2019 tentang Petunjuk Teknis Penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan Pertambangan Mineral dan Batubara. 

1.3.  Waktu dan Tempat Praktik kerja 

Pelaksanaan praktik kerja dimulai pada tanggal 14 Juli 2022 dan berakhir pada 

tanggal 19 Agustus 2022. Praktik kerja ini dilakukan di salah satu perusahaan 

tambang batubara yaitu PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) yang berlokasi 

di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. 

1.4.  Sistematika Laporan 

Pada penulisan laporan kerja praktik ini terdapat sistematika laporan, berikut adalah 

sistematika laporan kerja praktik yang dilaksanakan di PT. Mustika Indah Permai 

(Adaro Energy). 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, waktu 

pelaksanaan kerja praktik, lokasi kerja praktik, dan sistematika laporan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan Pustaka berisi teori dasar tentang pertambangan, batubara, kesehatan 

dan keselamatan kerja. 

BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI PRAKTIK KERJA 

Bab gambaran umum lokasi kerja praktik menjelaskan mengenai profil perusahaan, 

sejarah perusahaan, visi dan misi, struktur organisasi, peraturan dan kebijaksanaan 

perusahaan, juga fasilitas-fasilitas yang tersedia di perusahaan. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab analisis dan pembahasan ini berisikan analisis hasil praktik kerja dengan 

melakukan identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian risiko di 
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tambang batubara yang meliputi keselamatan, kesehatan kerja dan keselamatan 

pertambangan.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab kesimpulan dan saran berisikan kesimpulan dari hasil analisis data yang telah 

dilakukan dan saran yang mungkin dapat dilakukan untuk perbaikan Kesehatan dan 

keselamatan kerja di PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2. 1.  Pertambangan 

2. 1. 1.  Pengertian Pertambangan 

Menurut Keputusan Direktur Jenderal Mineral dan Batubara Kementerian ESDM 

Republik Indonesia Nomor 185 Tahun 2019, pertambangan adalah sebagian atau 

seluruh tahapan kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan dan pengusahaan 

mineral atau batu bara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi 

kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan 

dan penjualan, serta kegiatan pasca tambang. Pengertian tersebut memiliki arti luas 

karena meliputi berbagai kegiatan pertambangan yang ruang lingkupnya dapat 

dilakukan sebelum penambangan, proses penambangan, dan sesudah proses 

penambangan. Pertambangan batubara adalah pertambangan endapan karbon yang 

terdapat di dalam bumi, termasuk bitumen padat, gambut, dan batuan aspal. 

2. 1. 2.  Hukum Pertambangan 

Izin Usaha Pertambangan, yang selanjutnya disebut IUP, menurut Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang perubahan atas undang-undang nomor 4 Tahun 2009 

tentang pertambangan mineral dan batubara IUP atau izin usaha pertambangan 

adalah izin untuk melaksanakan usaha pertambangan. Selanjutnya ada Izin Usaha 

Pertambangan Khusus, yang selanjutnya disebut dengan IUPK, adalah izin untuk 

melaksanakan usaha pertambangan di wilayah izin usaha pertambangan khusus. 

2. 1. 3.  Dampak Kegiatan Pertambangan Batubara 

Setiap kegiatan pertambangan memiliki dampak positif dan dampak negatif, 

termasuk kegiatan pertambangan batubara. Pencemaran lingkungan adalah suatu 

keadaan yang terjadi karena kegiatan pertambangan, kondisi tata lingkungan (tanah, 

air, dan udara) yang tidak menguntungkan, hal-hal ini terjadi karena adanya benda-

benda asing (seperti sampah, logam berbahaya, minyak, limbah industri, dan 

lainnya) sebagai akibat perbuatan manusia, sehingga mengakibatkan lingkungan 

tidak lagi berfungsi seperti semula. 
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Kegiatan pertambangan memiliki dampak terhadap lingkungan, dapat dilihat dari 

beberapa aspek, menurut Rissamasu (2010) yaitu: 

a. Aspek fisik 

Kegiatan penyiapan lahan atau pembukaan lahan akan mengakibatkan 

hilangnya tanaman penutup tanah dan pohon. Dengan begitu akibat dari 

hilangnya tanaman penutup ini permukaan tanah menjadi rawan erosi oleh air 

maupun angin dan terjadinya erosi oleh air permukaan serta penurunan kualitas 

tanah. 

b. Aspek kimia 

Aspek kimia berdampak pada penurunan kualitas kimiawi dari air permukaan, 

air sungai, udara serta tanah yang diakibatkan masuknya unsur kimia yang 

berasal dari kegiatan pertambangan yang melampaui baku mutu yang telah 

ditetapkan. Kegiatan sarana penunjang mempunyai pencemaran yang 

berpotensi melepaskan limbah cair, padat maupun gas ke lingkungan dengan 

karakteristik fisik maupun kimiawi berbeda. 

c. Aspek biologi 

Dengan adanya kegiatan pembukaan lahan dalam skala luas akan mengurangi 

jumlah dan jenis tumbuhan lokal, dan berakibat menimbulkan kepunahan 

terutama jenis/spesies indemik daerah tersebut. Flora dan fauna sangat rentan 

pada perubahan lingkungan, sehingga upaya untuk mengembalikan seperti 

semula akan sulit berhasil. 

d. Aspek sosial, ekonomi dan budaya 

Salah satu sumber devisa negara yaitu kegiatan pertambangan dengan padat 

teknologi dan padat modal. Perputaran ekonomi yang terjadi pada saat proyek 

berlangsung akan merangsang pada pertumbuhan sektor perekonomian di 

daerah tersebut, dan terbukanya lapangan kerja untuk masyarakat setempat 

untuk membantu kegiatan pertambangan. Dengan masuknya berbagai macam 

budaya dan pola hidup setiap orang yang bekerja dalam proyek pertambangan 

ini, secara bertahap akan mempengaruhi pola kehidupan sosial dan budaya 

masyarakat setempat. 
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e. Aspek kesehatan dan keamanan 

Kegiatan pertambangan di daerah tersebut akan berdampak pada lingkungan 

yang mengakibatkan munculnya jenis penyakit pada masyarakat yang 

disebabkan oleh kegiatan tersebut. Adanya perubahan kehidupan sosial, 

sehingga tidak jarang timbul masalah akibat adanya perbedaan yang mungkin 

tidak bisa diterima masyarakat setempat. Dengan begitu akan menimbulkan 

kerawanan keamanan yang dapat mengganggu kelancaran pertambangan itu 

sendiri. 

f. Reklamasi tambang 

Reklamasi merupakan upaya yang terencana untuk mengembalikan fungsi dan 

daya dukung lingkungan pada lahan bekas kegiatan tambang yang baik dan 

benar sejak awal sudah mencantumkan upaya reklamasi suatu lahan bekas 

tambang, bahkan dimana lapangan memungkinkan reklamasi juga dilakukan 

pada saat tambang masih berjalan semua kegiatan reklamasi tertera di 

Peraturan Menteri Ekonomi Sumber Daya Manusia No 18 Tahun 2008 Tentang 

Reklamasi dan Penutupan Tambang. 

2. 2.  Batubara 

2. 2. 1.  Pengertian Batubara 

Pada Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang No. 4 Tahun 2009, dijelaskan pengertian 

batubara. Batubara adalah endapan senyawa organik karbon yang terbentuk secara 

alamiah dari sisa tumbuh-tumbuhan. Sedangkan pada KBBI batubara adalah arang 

yang diambil dari dalam tanah, berasal dari tumbuhan darat, tumbuhan air, dan 

sebagainya yang telah menjadi batu. 

Batubara sering dikenal dengan sebutan “emas” hitam. Batubara dikenal oleh 

masyarakat sebagai batu yang bisa terbakar. Batubara merupakan batuan dengan 

nilai ekonomi dan memiliki kualitas tertentu. Menurut ahli geokimia batubara Elliot 

(1981), batubara merupakan batuan sedimen yang secara kimia dan fisika 

heterogen, yang mengandung unsur – unsur karbon. Unsur utama pada batubara 

adalah hidrogen dan oksigen dengan unsur tambahan belerang serta nitrogen. Pada 
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batubara terdapat beberapa zat lain yang terpisah diseluruh senyawa batubara yaitu, 

senyawa anorganik berupa pembentuk ash (debu) (Arif, 2022). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020, batubara adalah endapan 

senyawa organik karbonan yang terbentuk secara alamiah dari sisa tumbuh-

tumbuhan. Batubara berasal dari tumbuhan yang telah mati dan tertimbun dalam 

cekungan air dalam waktu yang sangat lama mencapai jutaan tahun. Terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan batubara yaitu, besarnya 

temperature dan tekanan. Dalam pembentukan batu bara tidak ada oksigen yang 

terlibat atau harus berada dalam cekungan anaerob. (Arif, 2022). 

2. 2. 2.  Komposisi Batubara 

Batubara secara umum terdiri dari karbon (C), hidrogen (H) dan oksigen (O). Selain 

unsur tersebut, pada batubara juga terdapat beberapa unsur lain seperti belerang (S), 

nitrogen (N), dan beberapa unsur lain sejenis logam pengotor yang terjebak pada 

saat pembentukan batubara. (Arif, 2022). 

Pada batubara terdapat istilah lengas atau moisture. Secara fisik kandungan air 

tersebut bisa dihilangkan dengan cara dipanaskan. Sebagian moisture berupa 

komponen zat mineral yang tidak terikat pada batubara. Berdasarkan pembentukan 

moisture  tersebut dapat menjadi 2, yaitu berdasarkan pembentukannya bisa dibagi 

menjadi inherent moisture dan surface moisture. Inherent moisture berasal dari 

pori-pori batubara yang terisi air secara alami, sedangkan surface moisture 

merupakan kandungan air yang berada di permukaan batubara saat ditambang dan 

diproses. Dalam analisis terhadap batubara, ada beberapa jenis moisture yang 

ditentukan berdasarkan standar yang disusun secara umum, seperti American 

Society for Testing and Materials (ASTM) dan International Organization for 

Standardization (ISO). Untuk keperluan komersial, moisture dibagi menjadi: (Arif, 

2022) 

a. Total Moisture (TM); 

b. Free Moisture (FM) atau Air Dry Loss (ADL); 

c. Residual Moisture (RM) atau Moisture in Air Dried (MAD); 

d. Equilibrium Moisture (EQM) atau Moisture Holding Capacity (MHC); 
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dan 

e. Moisture in the Analysis Sample. 

2. 3.  Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Setiap perusahaan memiliki sumber daya manusia yang sangat dibutuhkan guna 

mencapai tujuan yang dimiliki oleh perusahaan. Maka dari itu, perusahaan harus 

menjamin keselamatan dan kesehatan kerja dari setiap sumber daya manusia yang 

perusahaan miliki. keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah semua ilmu yang 

diterapkan guna untuk mencegah segala sesuatu yang bisa mengakibatkan 

keselamatan pekerja dan kesehatannya menjadi terganggu dan mengakibatkan 

kerugian pada pekerja. (OHSAS 18001: 2007). 

Kesehatan dan keselamatan kerja di dunia pertambangan adalah salah satu hal yang 

sangat penting, karena adanya potensi bahaya yang cukup tinggi. Menurut  

Keputusan Direktur Jenderal Mineral dan Batubara Nomor 185.K/37.04/DJB/2019, 

keselamatan dan kesehatan kerja pertambangan adalah semua kegiatan untuk 

menjamin dan melindungi pekerja agar selamat dan sehat melalui upaya 

pengelolaan keselamatan kerja, kesehatan kerja, lingkungan kerja dan sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja.  

2. 3. 1. Keselamatan Kerja dan Operasi 

Keputusan Direktur Jenderal Mineral dan Batubara Nomor 185.K/37.04/DJB/2019, 

keselamatan pertambangan adalah segala kegiatan yang meliputi pengelolaan 

keselamatan dan kesehatan kerja pertambangan dan keselamatan operasional. 

Sedangkan keselamatan operasi pertambangan adalah segala kegiatan untuk 

menjamin dan melindungi operasional tambang yang aman, efisien, dan produktif 

melalui upaya, antara lain pengelolaan sistem dan pelaksanaan pemeliharaan/ 

perawatan sarana, prasarana, instalasi, dan peralatan. Pertambangan, pengamanan 

instalasi, kelayakan sarana, prasarana instalasi, dan peralatan pertambangan, 

kompetensi tenaga teknik, dan evaluasi laporan hasil kajian teknis pertambangan  

kesehatan kerja. 
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2. 3. 2. Kesehatan Kerja 

Kesehatan kerja merupakan suatu kondisi kesehatan seorang pekerja yang bertujuan 

untuk memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya, baik secara jasmani, 

rohani, maupun sosial, dengan usaha pencegahan dan pengobatan terhadap penyakit 

atau gangguan yang disebabkan oleh pekerja dan lingkungan kerja maupun 

penyakit umum. (Buntarto, 2015). Pertambangan batubara memiliki pengaruh 

kesehatan terhadap pekerjanya, meskipun pekerja sudah dilengkapi dengan alat 

pelindung diri yang layak, berikut 5 gangguan kesehatan yang terjadi di PT. MIP, 

yaitu: 

1. Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 

ISPA merupakan singkatan dari infeksi saluran pernapasan akut, dimana 

penyakit ini menyerang tenggorokan, hidung dan paru-paru, ISPA 

mengenai struktur saluran di atas laring, tetapi kebanyakan penyakit ini 

mengenai bagian saluran atas dan bawah secara stimulan atau berurutan 

(Pitriani, 2020). ISPA di area tambang disebabkan karena adanya 

pencemaran udara, asap kendaraan, dan debu adalah salah satu penyebab 

infeksi saluran pernapasan akut (ISPA). (Qiro, 2015). 

2. Fatigue atau kelelahan kerja 

Kelelahan (fatigue) adalah suatu fenomena fisiologis, suatu proses 

terjadinya keadaan penurunan toleransi terhadap kerja fisik. Penyebabnya 

sangat spesifik bergantung pada karakteristik kerja tersebut. (Septiana, 

2010). Kelelahan dapat diakibatkan aktivitas berlebihan, kurang istirahat, 

kondisi fisik lemah, olahraga dan tekanan sehari-hari. Kelelahan dibagi 

dalam dua tipe, yaitu kelelahan mental dan kelelahan fisik. Kelelahan 

mental adalah kelelahan yang merupakan akibat dari kerja mental seperti 

kejemuan sebab kurangnya minat. Sedangkan kelelahan fisik disebabkan 

karena kerja fisik atau kerja otot. (Giriwijoyo, 2012). 

3. Batuk 

Batuk merupakan suatu rangkaian refleks yang terdiri dari reseptor batuk, 

saraf aferen, pusat batuk, saraf eferen, dan efektor. Refleks batuk tidak akan 
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sempurna apabila salah satu unsurnya tidak terpenuhi. Adanya rangsangan 

pada reseptor batuk akan dibawa oleh saraf aferen ke pusat batuk yaitu 

medula untuk diteruskan ke efektor melalui saraf eferen. (Guyton, 2008). 

Batuk merupakan salah satu cara untuk membersihkan saluran pernapasan 

dari lendir atau bahan dan benda asing yang masuk sebagai refleks 

pertahanan yang timbul akibat iritasi trakeobronkial, batuk juga berfungsi 

sebagai imun dan perlindungan tubuh terhadap benda asing namun, dapat 

juga merupakan gejala dari suatu penyakit. 

4. Dyspepsia 

Dispepsia merupakan penyakit yang menyerang sistem pencernaan bagian 

atas. Dispepsia atau di masyarakat sebagai penyakit lambung adalah suatu 

kumpulan gejala yang dirasakan sebagai nyeri terutama di ulu hati dan 

ditandai gejala lain seperti mual, muntah, rasa kenyang dan tidak nyaman. 

(Misnadiarly, 2009). Penyebab terjadinya penyakit dispepsia karena adanya 

produksi asam lambung yang berlebihan sehingga menyebabkan lambung 

meradang dan nyeri pada ulu hati. Pada hasil produksi pH di lambung 

memiliki nilai normal yaitu 3-4 dan enzim yang bekerja hanya bisa 

mencerna makanan di lambung dengan nilai tersebut dan adanya 

peningkatan atau penurunan nilai pH, maka enzim tidak dapat bekerja 

sehingga terjadi gangguan pada lambung. (Jusup, 2010). 

5. Vertigo 

Vertigo adalah kondisi di mana seseorang mengalami pusing dan merasakan 

bahwa lingkungan atau benda-benda yang ada di sekitarnya bergerak, 

melayang, dan seolah-olah berputar. Dalam kondisi ini biasanya penderita 

akan mengalami hilangnya keseimbangan sehingga untuk sekadar berdiri 

atau berjalan saja sangat sulit dilakukan. Selain itu, penderita juga akan 

merasakan bahwa bagian kepalanya akan terasa sakit, pusing, dan bahkan 

disertai dengan rasa mual dan ingin muntah yang paling penting untuk 

diketahui, di sini vertigo bukanlah jenis penyakit kronis ataupun berbahaya. 

Melainkan sebuah kondisi di mana tubuh sedang mengalami beberapa 

gejala dari sebuah penyakit yang diderita. Berdasarkan penyebabnya, 
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vertigo terbagi menjadi 2 (dua), yakni vertigo perifer dan sentral. (Melly, 

2017). 

2. 4.  Pengendalian Resiko 

Model pengendalian risiko lanjutan ini dilakukan untuk menurunkan atau bahkan 

menghilangkan tingkat risiko keselamatan pertambangan dengan mengikuti kaidah 

hirarki pengendalian sebagai berikut: (PT. Mustika Indah Permai, 2022) 

Gambar 2.  1 Hirarki Pengendalian Risiko 

Sumber: PT. Mustika Indah Permai, 2022 

1. Eliminasi 

Menghilangkan bahaya dengan cara memodifikasi desain yang menimbulkan 

bahaya. 

2. Subtitusi 

Mengganti atau mengurangi bahan berbahaya dengan bahan yang tidak 

memiliki bahaya. 

3. Kontrol teknik/Perancangan 

Pengendalian risiko dengan merekayasa suatu alat atau bahan yang memiliki 

bahaya dengan tujuan mengendalikan bahaya tersebut. 

4. Administrasi 

Proses non-teknis yang bertujuan untuk menghilangkan bahaya. 
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5. Alat Pelindung Diri (APD) 

Pengendalian risiko terakhir yang banyak digunakan karena sederhana. 

Penggunaan APD merupakan langkah terakhir jika pengendalian risiko diatas 

sudah tidak bisa diterapkan lagi (Yufahmi et al., 2021). 

2. 5.  Alat Pelindung Diri (APD) 

Pada Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Republik Indonesia 

Nomor PER.08/MEN/VII/2010 dijelaskan bahwa alat pelindung diri atau biasa 

disingkat APD adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi 

seseorang yang berfungsi untuk mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari 

potensi bahaya di tempat kerja. Alat pelindung diri terdapat beberapa fungsi dan 

jenis, antara lain: 

1. Alat pelindung kepala 

Alat pelindung kepala adalah alat pelindung yang berfungsi untuk 

melindungi kepala dari benturan, terantuk, kejatuhan atau terpukul benda 

tajam atau benda keras yang melayang atau meluncur di udara, terpapar oleh 

radiasi panas, api, percikan bahan-bahan kimia, jasad renik (mikro 

organisme) dan suhu yang ekstrim. Jenis alat pelindung kepala terdiri dari 

helm pengaman (safety helmet), topi atau tudung kepala, penutup atau 

pengaman rambut, dan lain-lain. 

2. Alat pelindung mata dan muka 

Alat pelindung mata dan muka adalah alat pelindung yang berfungsi untuk 

melindungi mata dan muka dari paparan bahan kimia berbahaya, paparan 

partikel-partikel yang melayang di udara dan di badan air, percikan benda-

benda kecil, panas, atau uap panas, radiasi gelombang elektromagnetik yang 

mengion maupun yang tidak mengion, pancaran cahaya, benturan atau 

pukulan benda keras atau benda tajam. Jenis alat pelindung mata dan muka 

terdiri dari kacamata pengaman (spectacles), goggles, tameng muka (face 

shield), masker selam, tameng muka dan kacamata pengaman dalam 

kesatuan (full face masker). 

3. Alat pelindung telinga 
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Alat pelindung telinga adalah alat pelindung yang berfungsi untuk 

melindungi alat pendengaran terhadap kebisingan atau tekanan. Jenis alat 

pelindung telinga terdiri dari sumbat telinga (ear plug) dan penutup telinga 

(ear muff). 

4. Alat pelindung pernapasan beserta perlengkapannya 

Alat pelindung pernapasan beserta perlengkapannya adalah alat pelindung 

yang berfungsi untuk melindungi organ pernapasan dengan cara 

menyalurkan udara bersih dan sehat dan/atau menyaring cemaran bahan 

kimia, mikro-organisme, partikel yang berupa debu, kabut (aerosol), uap, 

asap, gas/ fume, dan sebagainya. Jenis alat pelindung pernapasan dan 

perlengkapannya terdiri dari masker, respirator, katrit, kanister, Rebreather, 

Airline respirator, Continues Air Supply Machine=Air Hose Mask 

Respirator, tangki selam dan regulator (Self-Contained Underwater 

Breathing Apparatus /SCUBA), Self-Contained Breathing Apparatus 

(SCBA), dan emergency breathing apparatus. 

5. Alat pelindung tangan 

Pelindung tangan (sarung tangan) adalah alat pelindung yang berfungsi 

untuk melindungi tangan dan jari-jari tangan dari pajanan api, suhu panas, 

suhu dingin, radiasi elektromagnetik, radiasi mengion, arus listrik, bahan 

kimia, benturan, pukulan dan tergores, terinfeksi zat patogen (virus, bakteri) 

dan jasad renik. Jenis pelindung tangan terdiri dari sarung tangan yang 

terbuat dari logam, kulit, kain kanvas, kain atau kain berlapis, karet, dan 

sarung tangan yang tahan bahan kimia.  

6. Alat pelindung kaki 

Alat pelindung kaki berfungsi untuk melindungi kaki dari tertimpa atau 

berbenturan dengan benda-benda berat, tertusuk benda tajam, terkena cairan 

panas atau dingin, uap panas, terpajan suhu yang ekstrim, terkena bahan 

kimia berbahaya dan jasad renik, tergelincir. Jenis Pelindung kaki berupa 

sepatu keselamatan pada pekerjaan peleburan, pengecoran logam, industri, 

konstruksi bangunan, pekerjaan yang berpotensi bahaya peledakan, bahaya 
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listrik, tempat kerja yang basah atau licin, bahan kimia dan jasad renik, 

dan/atau bahaya binatang dan lain-lain. 

7. Pakaian pelindung 

Pakaian pelindung berfungsi untuk melindungi badan sebagian atau seluruh 

bagian badan dari bahaya temperatur panas atau dingin yang ekstrim, 

pajanan api dan benda-benda panas, percikan bahan-bahan kimia, cairan dan 

logam panas, uap panas, benturan (impact) dengan mesin, peralatan dan 

bahan, tergores, radiasi, binatang, mikroorganisme patogen dari manusia, 

binatang, tumbuhan dan lingkungan seperti virus, bakteri dan jamur. Jenis 

pakaian pelindung terdiri dari rompi (Vests), celemek (Apron/Coveralls), 

Jacket, dan pakaian pelindung yang menutupi sebagian atau seluruh bagian 

badan. 

2. 6.  Commissioning 

Menurut  Keputusan Direktur Jenderal Mineral dan Batubara Nomor 

185.K/37.04/DJB/2019, commissioning adalah kegiatan menilai kesiapan, 

kelengkapan, kesesuaian, dan kelayakan alat pertambangan baik berdiri sendiri atau 

dalam sebuah rangkaian proses untuk mengetahui kehandalannya. 

2. 7.  Induksi 

Menurut SNI 13-7083-2005 induksi adalah penjelasan dan pengarahan tentang K3 

yang berkaitan dengan potensi bahaya, pengendalian bahaya, tanggap darurat, dan 

cara-cara penyelamatan pada kegiatan pertambangan umum. Induksi harus 

dilakukan di ruangan khusus dengan bahan/materi induksi yang sudah tersedia 

dalam jumlah yang sesuai dengan jumlah peserta dan jenis induksi, setiap peserta 

induksi harus mengisi daftar hadir dan daftar periksa. Daftar periksa yang telah 

ditandatangani peserta dan penyaji induksi diarsipkan oleh bagian keselamatan dan 

kesehatan kerja. Alat bantu untuk mempermudah dan memperjelas penyampaian 

materi induksi harus disesuaikan dengan jenis dan kondisi yang ada di lokasi. Jenis 

induksi keselamatan dan kesehatan kerja adalah induksi umum, induksi lokal, 

induksi tamu, dan induksi ulang. 
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2. 8.  Ergonomi 

Ergonomi adalah ilmu, seni dan penerapan teknologi untuk menyerasikan antara 

segala fasilitas yang digunakan baik dalam beraktivitas maupun dalam beraktivitas 

maupun dalam beristirahat atas dasar kemampuan dan keterbatasan manusia baik 

fisik maupun mental sehingga kualitas hidup secara keseluruhan menjadi lebih baik 

lagi. (Tarwaka, 2008). Dalam dunia kerja ergonomi memiliki peran yang besar dan 

semua bidang pekerjaan memerlukan ergonomi. Ergonomi yang diterapkan di 

dunia kerja membuat pekerja merasa nyaman dalam melakukan pekerjaan. Dengan 

adanya rasa nyaman tersebut maka akan bermanfaat pada produktifitas kerja yang 

diharapkan dan mampu membuatnya meningkat. (Suhardi, 2008). 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

3. 1. Profil Perusahaan 

PT. Mustika Indah Permai (MIP) merupakan grup dari Adaro yang telah masuk ke 

Sumatera Selatan sejak tahun 2011. Adaro memiliki 75% kepemilikan saham dari 

PT. MIP. Berdasarkan keputusan Bupati Lahat Nomor 

503/188/Kep/Pertamben/2010 yaitu Izin Usaha Tambang KW.09.3.LHT.2008, PT. 

MIP telah memiliki izin usaha tambang (IUP) untuk konsesi batubara seluas 2.000 

Ha di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan yang mengandung kalor sedang dan 

polusi rendah yang cocok untuk digunakan sebagai pembangkit listrik. PT. MIP 

baru memulai produksi komersialnya pada tahun 2019 dan PT. MIP sudah 

mengembangkan pasarnya baik di dalam maupun luar negeri. (Adaro Mining, 

2023). 

Pada tahun 2021 PT. MIP mampu produksi batubara sebesar 2 juta ton dengan 

penjualan batubara mencapai 1,8 juta ton. Pada tahun yang sama kinerja PT. MIP 

terdampak tingginya intensitas hujan yang tinggi, hal tersebut menjadi tantangan di 

masa depan Pada tahun selanjutnya yaitu 2022 PT. MIP memiliki target sebesar 

3,5ton dan target tersebut akan terus bertambah setiap tahunnya hingga pada 2025 

yang memiliki target sebesar 10 juta ton. Pada tahun 2022 dari Januari hingga Juli 

PT. MIP sudah melakukan produksi sekitar 1,8 juta ton. Saat ini PT. MIP 

mempunyai kapasitas produksi batubara sekitar 10.000 ton/hari dengan total jumlah 

pekerja hingga 200 orang. 

PT. MIP saat ini sedang mempersiapkan dan meningkatkan jalan angkut agar dapat 

digunakan di segala cuaca demi meningkatkan produktivitas. PT. MIP juga 

melakukan pemeliharaan seluruh alat secara berkala untuk menjaga dan 

mengoptimalkan alat berat. Pada area tambang seluas 2.000 Ha, PT. MIP memiliki 

cadangan batu bara sebesar 210 juta ton dengan nilai kalor sekitar 4.269 kkal/kg 

(gar) dan total estimasi sumber daya batubara adalah 305 juta ton. Batubara PT. 

MIP berpolutan rendah dan berkandungan sulfur dan abu yang relatif rendah. 

(Adaro Mining, 2023) 
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Berikut adalah logo dari PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy). 

 

 

Gambar 3. 1 Logo PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) 

Sumber: PT. Mustika Indah Permai, 2022 

3. 1. 1 Visi, Misi dan Tujuan Perusahaan 

3. 1. 1. 1 Visi 

PT Mustika Indah Permai (Adaro Energy) adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang pertambangan batubara dengan visinya "Menjadi Perusahaan Pertambangan 

Dengan Praktik Terbaik di Sumatera Selatan Dalam Bidang Operasi Penambangan, 

Pengembangan Masyarakat Serta Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

serta Lingkungan Hidup Untuk Memberikan Nilai Tambah Kepada Stakeholder 

Melalui Pengembangan Kompetensi Karyawan, Proses dan Teknologi Secara 

Berkelanjutan". 

3. 1. 1. 2 Misi 

Misi PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) adalah: 

1. Menjadi bagian dari pelaku penguatan ekonomi di wilayah sekitar tambang 

dengan berkolaborasi bersama pemerintah daerah dan nasional melalui YABN 

(Yayasan Adaro Bangun Negeri). 

2. Berkontribusi terhadap kebijakan pemerintah terkait dengan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja serta Lingkungan Hidup dengan menerapkan Good Mining 

Practice dan menjaga agar tetap pada kriteria Proper Hijau. 

3. Memberikan nilai dan pertumbuhan terbaik bagi perusahaan untuk mendukung 

misi dari Grup Perusahaan. 
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3. 1. 1. 3 Tujuan 

Adapun tujuan dari PT Mustika Indah Permai adalah mencapai Zero Fatality 

Accident & LTI, Zero Environmental Incident dan tidak ada kejadian penyakit 

akibat kerja. 

3. 1. 2 Struktur Organisasi Perusahaan dan Department HSE 

3. 1. 2. 1 Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi perusahaan terdiri dari seluruh departemen yang terdapat di PT. 

Mustika Indah Permai (Adaro Energy), dengan struktur organisasi sebagai berikut: 

(PT. Mustika Indah Permai, 2022) 
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Gambar 3. 2 Struktur Organisasi Keseluruhan PT. Mustika Indah Permai  

(Adaro Energy) 

Sumber: PT. Mustika Indah Permai, 2022 
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3. 1. 2. 2 Struktur Organisasi Departement HSE 

Struktur organisasi Department HSE terdiri dari section-section yang berada di 

Department HSE, dengan struktur organisasi sebagai berikut: (PT. Mustika Indah 

Permai, 2022) 

 

Gambar 3. 3 Struktur Organisasi Departemen HSE PT. Mustika Indah Permai  

Sumber: PT. Mustika Indah Permai, 2022 

3. 2. Lokasi Perusahaan 

PT. Mustika Indah Permai memiliki kantor dan site yang berada di satu tempat yang 

sama, yaitu di JL. Lintas Sumatera Desa Merapi, Kecamatan Merapi Barat, 

Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. 
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 Gambar 3. 4 Lokasi kantor dan site PT. Mustika Indah Permai (MIP) 
Sumber: PT. Mustika Indah Permai, 2023 
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3. 3. Proses Produksi 

PT. Mustika Indah Permai memiliki luas tambang lebih dari 2.000 Ha, pada tahun 

2022 PT. Mustika Indah Permai sedang melakukan perluasan area tambang 

batubara. Pada area tambang seluas 2.000 Ha lebih, PT. Mustika Indah Permai 

sebagai owner mempercayakan 2 kontraktor untuk melakukan penambangan 

batubara, yaitu PT. Manggala Usaha Manunggal (MUM) dan PT. Putra Perkasa 

Abadi (PPA).  

Tambang batubara ini dalam pelaksanaannya melewati beberapa tahap, dimulai dari 

tahap pertama adalah eksplorasi yaitu penjelajahan atau pencarian lokasi tambang 

meliputi kegiatan pengeboran untuk mengetahui lokasi yang terdapat batubara serta 

untuk mengetahui kedalaman dan struktur batuannya. 

Tahapan kedua yaitu melakukan feasibility study dilakukan sebagai langkah kajian 

untuk memprediksi segala kemungkinan yang ada dan dampak yang mungkin 

terjadi jika dilakukan penambangan. Tahapan ini dilakukan sebagai dasar untuk 

perancangan desain konstruksi tambang dan perhitungannya sebagai usaha 

preventif atas dampak negatif yang memungkinkan untuk terjadi akibat adanya 

usaha penambangan. 

Tahapan berikutnya adalah development, yaitu tahap pengembangan dan persiapan 

untuk melakukan penambangan. Pada tahapan ini dilakukan desain konstruksi 

tambang dan mempersiapkan fasilitas pertambangan. 

Berikutnya tahap keempat adalah penambangan, yaitu tahapan kegiatan yang 

dimulai dengan land clearing yaitu kegiatan membersihkan lahan penambangan 

dengan cara memotong pepohonan dan menyingkirkan segala sesuatu yang dapat 

menghambat aktivitas penambangan. Setelah land clearing, selanjutnya adalah 

removing top soil yaitu kegiatan mengambil dan memindahkan tanah pucuk yang 

dikumpulkan pada suatu titik yang diberi nama stockpile. Pengambilan top soil ini 

harus benar-benar menjadi perhatian agar tidak tercampur dengan lapisan batuan 

atau tanah yang lain sehingga bisa dimanfaatkan lagi pada saat revegetasi. Kegiatan 

selanjutnya adalah melakukan removing lapisan overburden sampai terbentuk 



24 

 

 

 
Institut Teknologi Nasional 

konstruksi yang direncanakan. Setelah lapisan batubara ditemukan maka 

dilakukanlah loading yaitu pengambilan batubara dan diisikan ke dalam dump truck 

untuk diangkut dan melalui proses produksi selanjutnya. 

Pembersihan dimaksudkan untuk mendapatkan batubara dengan kualitas yang baik 

tidak bercampur dari material pengotor dan mengurangi kadar abu (ash). Setelah 

dilakukan penggalian, batubara diangkut menggunakan Dump Truck (DT) menuju 

Run of Mine (ROM) dan stockpile, apabila pihak konsumen menginginkan ukuran 

batubara yang kecil atau ukuran tertentu maka dilakukan crushing.  

Batubara yang sudah disimpan di Run of Mine (ROM) dipindahkan ke stockpile, 

lalu batubara dikirim dengan 3 cara, yaitu: 

1. DT mengambil batubara di Stockpile lalu membawa batubara ke SDJ Port 

melalui jalan umum sejauh 16 Km lalu ditampung sementara di Simpang Titan, 

kemudian batubara diangkut Kembali dengan melalui jalan SLR sejauh 112 

Km; 

2. DT mengambil batubara di Stockpile lalu dikirim ke RMK Port melalui jalan 

umum sejauh 18 Km menuju Stasiun Muara Lawai. Selanjutnya batubara 

dipindahkan ke kereta api dan diangkut menuju Stasiun Simpang dengan jarak 

tempuh sejauh 148 Km, lalu batubara dibawa kembali dengan DT sejauh 7,2 

Km dengan tujuan akhir RMK Port; dan 

3. DT mengambil batubara di Stockpile lalu batubara diangkut menuju Stasiun 

Merapi sejauh 5 Km dan dilanjutkan pengangkutan menuju RMK Port sejauh 

164 Km. 
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Gambar 3. 5 General Flow Batubara 

Sumber: PT. Mustika Indah Permai, 2022 

3. 4. Peraturan Terkait 

Keselamatan pertambangan diatur Keputusan Dirjen Minerba No. 185 tahun 2019 

tentang Petunjuk Teknis Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan 

Mineral dan Batubara. Peraturan ini dimaksudkan untuk menyempurnakan dan 

melengkapi peraturan yang telah ada mengenai masalah ini, seperti yang tercantum 

pada Undang-Undang tentang Pertambangan Mineral dan Batubara No. 4 tahun 

2009. 

Sementara itu untuk kesehatan kerja pertambangan mencakup program kesehatan 

kerja, hygiene dan sanitasi, pengelolaan ergonomi, pengelolaan makanan, 

minuman, dan gizi pekerja tambang, diagnosis dan pemeriksaan penyakit akibat 

kerja. Adapun pengelolaan lingkungan kerja dilakukan dengan cara antisipasi, 

pengenalan, pengukuran dan penilaian, evaluasi, serta pencegahan dan 

pengendalian bahaya dan risiko di lingkungan kerja. Pengelolaan lingkungan kerja 

juga meliputi manajemen risiko, pendidikan dan pelatihan, administrasi, 

manajemen keadaan darurat, inspeksi, dan kampanye pengelolaan lingkungan kerja 

yang pedoman pelaksanaannya menyesuaikan dengan pedoman pengelolaan 

keselamatan kerja.  
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3. 5. Pengelolaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

3. 5. 1. Pengelolaan Keselamatan Kerja 

Program keselamatan pertambangan ditetapkan dan disahkan oleh komite 

keselamatan pertambangan. PT. MIP melaksanakan program keselamatan 

pertambangan yang telah ditetapkan serta PT. MIP melakukan pengukuran 

pencapaian program yang ditetapkan dengan menggunakan parameter tertentu 

sebagai dasar penilaian keberhasilan program keselamatan pertambangan. 

3. 5. 2. Pengelolaan Kesehatan Kerja 

Program kesehatan kerja dibuat, ditetapkan, dan dilaksanakan dengan pendekatan 

promotif atau promosi kesehatan, preventif atau pencegahan penyakit, kuratif atau 

pengobatan dan rehabilitatif atau pemulihan dengan lebih mengutamakan pada 

program promotif dan preventif mengacu kepada peraturan perundang-undangan 

dan standar terkait yang berlaku. 
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BAB IV 

METODOLOGI 

4. 1. Kerangka Konsep 

Kerangka praktik kerja yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Gambar 4. 1 Diagram Alir Praktik Kerja 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 
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4. 1. 1. Studi literatur  

Mencari referensi teori yang relevan atau pun melakukan studi pustaka untuk 

mendapatkan data, gambaran serta kerterangan yang lebih lengkap mengenai 

peraturan mengenaik kesehatan dan keselamatan kerja di area tambang. 

4. 1. 2. Pengumpulan Data 

Pada pengumpulan data dapat dilakukan dengan dua acara yaitu (Umar, 2013): 

a. Data Primer, merupakan data primer merupakan data yang didapat dari 

sumber pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari 

wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh 

peneliti; dan 

b. Data sekunder, merupakan data sekunder merupakan data primer yang 

telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data 

primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau 

diagram-diagram. 

4. 1. 3. Pengolahan Data 

Proses penyusunan data yang telah diperoleh secara sistematis berdasarkan ruang 

lingkup yang sudah ditentukan. Untuk menilai penerapan K3 di PT. Mustika Indah 

Permai (Adaro Energy) dengan peraturan terkait. 

4. 1. 4. Analisis dan Pembahasan 

Melakukan Analisis terhadap data yang telah didapatkan di lapangan atau pun data 

arsip perusahaan yang telah disesuaikan dengan ruang lingkup. Kemudian 

melakukan evaluasi terhadap setiap kegiatan di area tambang untuk dibandingkan 

dengan peraturan terkait penerapan K3. 

Dalam melakukan analisis digunakan metode scoring dengan Skala Guttman, 

dimana metode ini dirasa tepat karena dapat menunjukan kesesuaian penerapan K3 

di MIP secara terukur. 
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4. 1. 4. 1. Skala Guttman 

Skala Guttman merupakan salah satu skala pengukuran dengan data yang diperoleh 

berupa data interval atau rasio dikotomi (dua alternatif). Skala ini memiliki variabel 

dengan tipe jawaban yang tegas, yaitu “Ya dan Tidak”, “Benar dan Salah”, “Sesuai 

dan Tidak Sesuai”(Sugiyono, 2019). Evaluasi ini menggunakan teknik penilaian 

Sesuai dan Tidak Sesuai. Penilaian Sesuai yaitu jika PT. MIP sudah memenuhi 

ketentuan yang terdapat di Keputusan Direktur Jenderal Mineral dan Batubara 

Kementerian ESDM Republik Indonesia Nomor 185 Tahun 2019 maka akan diberi 

skor 1 dan penilaian Tidak Sesuai akan diberi skor 0 jika PT. MIP tidak melakukan 

atau tidak menerapkan ketentuan tersebut baik secara menyeluruh atau sebagian. 

Setelah dilakukan scoring berdasarkan hasil observasi di lapangan, dilakukan 

perhitungan persentase untuk mengetahui kategori ketercapaian seperti pada Tabel 

4. 1 dengan menggunakan persamaan seperti berikut: 

%Ketercapaian =  
Total skor kondisi lapangan

Total skor peraturan
  100%       (4. 1) 

Hasil dari perhitungan persentase selanjutnya akan dibandingkan ke dalam 5 

kategori penilaian untuk menentukan kesesuaian penerapan K3 di PT. MIP, 

kategori persentase terbagi menjadi seperti berikut: 

Tabel 4.  1 Kategori Ketercapaian 

Nilai (%) Kategori Ketercapaian 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Kurang Baik 

21-40 Tidak Baik 

0-20 Sangat Tidak Baik 

Sumber: Riduwan, 2015 
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pengelolaan K3 merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan pelaksanaan 

operasi pertambangan, karena target produksi tidak akan tercapai tanpa ada 

dukungan pelaksana pengelolaan kesehatan dan keselamatan kerja yang baik. PT. 

MIP selalu mengutamakan kesehatan dan keselamatan kerja, tujuannya agar 

mencapai zero fatality accident, zero environmental incident dan tidak ada kejadian 

penyakit akibat kerja. Salah satu cara PT. MIP untuk mencapai tujuan tersebut 

adalah dengan menciptakan budaya kerja dan budaya keselamatan yang melekat 

pada semua karyawan dengan menerapkan ‘Adaro Zero Accident Mindset’. 

5. 1.  Kesehatan Keselamatan Kerja Pertambangan 

Program keselamatan pertambangan ditetapkan dan disahkan oleh komite 

keselamatan pertambangan. PT. MIP melaksanakan program keselamatan 

pertambangan yang telah ditetapkan serta PT. MIP melakukan pengukuran 

pencapaian program yang ditetapkan dengan menggunakan parameter tertentu 

sebagai dasar penilaian keberhasilan program keselamatan pertambangan. PT. MIP 

menyusun prosedur dan/atau instruksi kerja dengan mempertimbangkan kebutuhan 

masing-masing ruang lingkup pekerjaan. Selama proses pelaksanaan petugas 

inspeksi didampingi oleh penanggung jawab area atau petugas yang ditunjuk guna 

memastikan kelancaran dalam pelaksanaan inspeksi. Pada saat pelaksanaan 

inspeksi, apabila ditemukan kondisi tidak aman dan/atau tindakan tidak aman, 

segera melakukan tindakan yang diperlukan yaitu memperbaiki kondisi tersebut, 

meningkatkan kesadaran keselamatan pekerja dan apabila berpotensi 

mengakibatkan kecelakaan, maka kegiatan dihentikan sementara. Selanjutnya 

petugas akan memberikan rekomendasi dan tindak lanjut hasil inspeksi. 

Rekomendasi yang diberikan didasarkan kepada temuan valid yang telah 

diverifikasi sehingga rekomendasi tepat sasaran. Rekomendasi diberikan untuk 

setiap temuan inspeksi dan penyebab dasar dari temuan tersebut dengan mengacu 

kepada hirarki pengendalian risiko. Rekomendasi ditindaklanjuti oleh penanggung 

jawab area sesuai dengan jangka waktu yang disepakati. Pelaksanaan dari setiap 
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rekomendasi dipantau untuk memastikan rekomendasi telah ditindaklanjuti dengan 

baik dan tepat waktu. 

5. 1. 1.  Kesehatan Kerja 

Sementara itu untuk kesehatan kerja pertambangan mencakup program kesehatan 

kerja, higiene dan sanitasi, pengelolaan ergonomi, pengelolaan makanan, minuman, 

dan gizi pekerja tambang, diagnosis dan pemeriksaan penyakit akibat kerja.  

5. 1. 2.  Keselamatan Kerja Pertambangan 

Salah satu implementasi dari komitmen perusahaan dalam penanganan keselamatan 

kerja adalah mengenai peralatan. Ada berbagai macam peralatan keselamatan 

pertambangan yang biasa digunakan tergantung dari lokasi dan penggunaannya. 

Untuk karyawan disediakan alat pelindung diri, yang mana tujuan dari 

pemakaiannya adalah untuk melindungi diri dari cedera pada saat melakukan 

pekerjaan, khususnya jenis pekerjaan yang mengandung resiko bahaya potensial di 

setiap tempat kerja. Hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan alat pelindung 

diri adalah: 

a. Sesuai dengan jenis pekerjaan; 

b. Dipakai dengan tepat dan benar; 

c. Tidak boleh diubah-ubah dan pemakaiannya sesuai dengan fungsinya; dan 

d. Harus dipakai dengan hati-hati dan dijaga kebersihannya. 

Peralatan pelindung diri yang disediakan untuk karyawan antara lain: 

a. Sepatu (safety shoes); 

b. Kaca mata (safety glasses); 

c. Reflector Vest; 

d. Ear Plug; 

e. Masker debu (dust masker); 

f. Sarung Tangan (gloves); 

g. Pelindung Kepala (safety helmet); 

h. Baju Pelampung (Safety vest); dan 
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i. Peralatan Perrtambangan untuk bekerja di ketinggian (Safety Body 

Harness). 

Hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan alat pelindung diri adalah sesuai 

dengan jenis pekerjaan, dipakai dengan tepat dan benar, tidak boleh diubah-ubah 

dan pemakaiannya sesuai dengan fungsinya, dan harus dipakai dengan hati-hati dan 

dijaga kebersihannya. 

5. 1. 3.  Keselamatan Operasi Pertambangan 

Keselamatan operasi pertambangan merupakan salah satu kegiatan untuk menjamin 

dan melindungi operasional tambang yang aman, efisien, dan produktif melalui 

beberapa upaya, antara lain: 

1. Pengelolaan sistem dan pelaksanaan pemeliharaan/perawatan sarana, 

prasarana, instalasi, dan peralatan pertambangan; 

2. Pengelolaan dan pemantauan pengamanan instalasi yang terdiri dari 

instalasi listrik dan instalasi penyalur petir; 

3. Pengujian kelayakan penggunaan sarana, prasarana, instalasi, dan peralatan 

pertambangan; 

4. Kompetensi tenaga teknik. standar kompetensi yang harus dimiliki 

berdasarkan hasil identifikasi adalah tenaga teknis listrik, tenaga teknis 

pernambangan, juru ukur, tenaga teknis peralatan; 

5. Kajian teknis pertambangan; dan  

6. Evaluasi laporan hasil kajian teknis pertambangan.  

Kelayakan operasi dipastikan melalui pengujian dan pemeliharaan sarana, 

prasarana, instalasi, serta peralatan Pertambangan, yang paling sedikit meliputi: 

a. Kelayakan peralatan dan instalasi dilakukan melalui pemeriksaan 

keselamatan operasi terhadap bejana tekan dan sejenisnya, pesawat angkat 

dan/atau angkut, peralatan listrik, peralatan putar, pipa penyalur, tangki 

timbun, katup pengaman; 
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b. Menggunakan tenaga teknis pertambangan yang berkompeten untuk 

mengoperasikan, memelihara, menginspeksi, dan memperbaiki peralatan 

dan instalasi; 

c. Melengkapi instalasi dan peralatan dengan piranti pengaman atau safety 

device yang sesuai; 

d. Menerapkan aturan area terbatas atau restricted area dan terlarang, serta 

memasang rambu-rambu tanda bahaya dan peringatan pada sekitar area 

instalasi dan peralatan dengan pertimbangan nilai risiko keselamatan; dan 

e. Melakukan pemeriksaan dan pengujian kelayakan instalasi dilakukan secara 

berkala dalam 1 (satu) kali setiap 5 (lima) tahun untuk mendapatkan 

sertifikasi. 

5. 2.  Evaluasi Kesesuaian 

5. 2. 1.  Evaluasi Kesesuaian Penerapan Kesehatan Kerja 

Pertambangan 

Program kesehatan kerja dibuat, ditetapkan, dan dilaksanakan dengan pendekatan 

promotif atau promosi kesehatan, preventif atau pencegahan penyakit, kuratif atau 

pengobatan dan rehabilitatif atau pemulihan dengan lebih mengutamakan pada 

program promotif dan preventif mengacu kepada peraturan perundang-undangan 

dan standar terkait yang berlaku, khususnya pada Kepdirjen Minerba No. 185 tahun 

2019. 

Pada evaluasi kesesuaian penerapan kesehatan kerja pertambangan terdapat 4 poin 

yang harus diterapkan oleh PT. MIP, 4 poin tersebut dapat dilihat pada Tabel 5. 1 

beserta skor yang diberikan. Penjelasan kondisi di lapangan atau di PT. MIP 

dijelaskan lebih rinci pada sub-bab dari setiap poin tersebut. 

Tabel 5.  1 Kesesuaian Kesehatan Kerja Pertambangan 

Keputusan Dirjen Minerba 

Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 

PT. Mustika Indah 

Permai (Adaro Energy) 
Skor 

Kesehatan Kerja Pertambangan 
Kondisi di Lapangan 

(Subab) 

a. Program Kesehatan Kerja 5. 1. 2. 1 1 
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Keputusan Dirjen Minerba 

Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 

PT. Mustika Indah 

Permai (Adaro Energy) 
Skor 

Kesehatan Kerja Pertambangan 
Kondisi di Lapangan 

(Subab) 

b. Higiene dan Sanitasi Tempat Kerja 5. 1. 2. 2 1 

c. Pengelolaan Ergonomi 5. 1. 2. 3 1 

d. Pengelolaan Makanan, Minuman, 

dan Gizi Pekerja 

5. 1. 2. 4 1 

Jumlah 4 

Persentase Kesesuaian 100% 

Sumber: Hasil Observasi, 2022 

5. 2. 1. 1.  Program Kesehatan kerja 

Program kesehatan kerja dibuat, ditetapkan, dan dilaksanakan dengan pendekatan 

promotif atau promosi kesehatan, preventif atau pencegahan penyakit, kuratif atau 

pengobatan dan rehabilitatif atau pemulihan dengan lebih mengutamakan pada 

program promotif dan preventif mengacu kepada peraturan perundang-undangan 

dan standar terkait yang berlaku. PT. MIP menyusun, menetapkan, 

mensosialisasikan, menerapkan, dan mendokumentasikan prosedur pengelolaan 

kesehatan kerja Pertambangan dalam rangka menjamin kesehatan setiap Pekerja 

terhadap risiko kesehatan yang ditimbulkan paling sedikit oleh bahaya fisik, kimia, 

biologi, ergonomi, dan psikososial. PT. MIP melaksanakan pemeriksaan kesehatan 

kerja Pertambangan dengan ketentuan: 

a. Pemeriksaan kesehatan kerja pertambangan dilaksanakan sesuai dengan 

pedoman pemeriksaan dan penilaian kelayakan kesehatan kerja yang 

disusun oleh dokter perusahaan yang dapat bekerja sama dengan dokter 

pemeriksa kesehatan tenaga kerja atau pihak lain yang terkait; 

b. Pemeriksaan kesehatan kerja pertambangan yang dilakukan meliputi 

pemeriksaan kesehatan awal, pemeriksaan kesehatan berkala, pemeriksaan 

kesehatan khusus, dan pemeriksaan kesehatan akhir, sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan; dan 

c. Pemeriksaan kesehatan kerja pertambangan ditindak lanjuti dengan 

menginformasikan kepada pekerja terkait kondisi pekerja yang 
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bersangkutan, melakukan pemantauan, pengobatan, atau rehabilitasi 

terhadap pekerja yang bersangkutan sesuai dengan hasil pemeriksaan 

kesehatan, mengevaluasi penempatan pekerja apabila diperlukan 

disesuaikan dengan kondisi pekerja yang bersangkutan, dan melakukan 

upaya promotif dan preventif terhadap pekerja lain yang terkait termasuk 

perbaikan kondisi lingkungan kerja. 

Dalam menjamin kesehatan seluruh pekerja di area tambang, PT. MIP 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan kerja pertambangan sebagai berikut: 

a. Menyediakan tenaga kesehatan kerja, yang meliputi dokter perusahaan, 

dokter pemeriksa kesehatan tenaga kerja, perawat, dan/atau tenaga 

kesehatan lainnya yang kompeten; dan 

b. Menyediakan sarana dan prasarana pelayanan yang mencakup sarana dasar 

(perlengkapan umum, ruangan, dan peralatan medis) dan sarana penunjang 

(alat pelindung diri, alat evakuasi, peralatan penunjang diagnosa, peralatan 

pemantau atau pengukuran lingkungan kerja), sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

PT. MIP juga melakukan pengelolaan pencegahan kelelahan kerja (fatigue) dengan 

cara sebagai berikut: 

a. Melakukan identifikasi, evaluasi, dan pengendalian faktor yang dapat 

menimbulkan kelelahan pekerja; 

b. Memberikan pelatihan dan sosialisasi kepada semua pekerja tentang 

pengetahuan pengelolaan dan pencegahan kelelahan khususnya bagi 

Pekerja dengan waktu kerja bergilir (shift); 

c. Mengatur pola gilir kerja (shift) pekerja; dan 

d. Melakukan penilaian dan pengelolaan tingkat kelelahan pada pekerja 

sebelum awal gilir kerja (shift) dan saat pekerjaan berlangsung. 

Kesehatan pekerja dipantau dengan melaksanakan pemeriksaan secara berkala dan 

bagi pekerja yang mengalami gangguan kesehatan dapat melakukan pemeriksaan 

ke klinik. Pada Tabel 5. 2 menunjukan 5 gangguan kesehatan terbanyak yang 
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dialami oleh pekerja PT. MIP, kontraktor dan subkontraktor, data tersebut 

berdasarkan QHSE Monthly Report selama bulan Januari - Juni 2022. 

Tabel 5.  2  5 Gangguan Kesehatan Terbanyak di PT. Mustika Indah permai 

No Penyakit 
Banyak Kasus 

Januari Februari Maret April Mei Juni Jumlah 

1 ISPA 11 13 3 4 6 13 50 

2 Fatigue 10 8 2 1 2 2 25 

3 Batuk 2 1 0 1 0 0 4 

4 Dyspepsia 2 1 1 2 1 1 8 

5 Vertigo 2 3 0 0 0 0 5 

Sumber: PT. Mustika Indah Permai, 2022 

Pada Tabel 5. 2 ada 5 gangguan kesehatan yang dialami pekerja yaitu dengan 

urutan ISPA, Fatigue, Batuk, Dyspepsia, dan Vertigo. Pada gangguan kesehatan 

ISPA diakibatkan karena kurang patuhnya pekerja dalam menggunakan alat 

pelindung diri khususnya masker. Urutan selanjutnya ada fatigue atau kelelahan, 

PT. MIP sudah melakukan pengelolaan pencegahan fatigue seperti memberikan 

pelatihan dan sosialisasi kepada semua pekerja tentang pengetahuan pengelolaan 

dan pencegahan kelelahan khususnya bagi Pekerja dengan waktu kerja bergilir 

(shift), mengatur pola gilir dan melakukan penilaian dan pengelolaan tingkat 

kelelahan pada pekerja saat memulai gilir kerja (shift). Pada urutan selanjutnya ada 

batuk, Dyspepsia, dan vertigo, PT. MIP melakukan pengelolaan pekerja yang 

memiliki tingkat risiko kesehatan tinggi yaitu dengan memastikan risiko yang ada 

telah dikendalikan secara memadai, memberikan pemahaman cara kerja aman, 

konsekuensi, dan pemantauan pekerjaan di area tersebut, dan bertanggung jawab 

terhadap efek yang ditimbulkan akibat pekerjaan tersebut. 

5. 2. 1. 2.  Higiene dan Sanitasi Tempat Kerja 

PT. MIP sudah menyediakan fasilitas untuk menunjang tercapainya higienitas, serta 

melakukan pengelolaan sanitasi di area kerja, paling sedikit meliputi pengelolaan 

tempat sampah, toilet dan wastafel, kebersihan lantai dan bangunan, dan ruang ganti 

pakaian dan kamar mandi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
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5. 2. 1. 3.  Pengelolaan Ergonomi 

PT. MIP sudah melakukan pengelolaan ergonomi dengan mengelola kesesuaian 

antara pekerjaan, lingkungan kerja, peralatan, dan pekerja, antara lain: 

a. Melakukan identifikasi dan penilaian risiko ergonomi, serta pengendalian 

berdasarkan hasil ergonomic risk assessment; 

b. Menyediakan sarana, prasarana, instalasi, dan peralatan yang sesuai dengan 

kemampuan, kondisi, dan postur pekerja; 

c. Menyesuaikan prosedur kerja dengan kapasitas pekerja; dan 

d. Menyediakan perlengkapan penunjang untuk mendukung pekerjaan. 

5. 2. 1. 4.  Pengelolaan Makanan, Minuman, dan Gizi Pekerja 

PT. MIP melakukan pengelolaan makanan, minuman, dan gizi pekerja dengan 

melaksanakan analisis bahaya dan pengendalian titik kritis (hazard analysis and 

critical control points) untuk memastikan bahwa penyediaan makanan dan 

minuman telah memenuhi syarat keamanan, kecukupan, dan higienitas sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku serta mempertimbangkan aspek keseimbangan gizi 

pekerja. 

5. 2. 2.  Evaluasi Kesesuaian Penerapan Keselamatan Kerja dan 

Operasi 

Identifikasi dan evaluasi ini berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Mineral dan 

Batubara Nomor 185.K/37.04/DJB/2019 dan hasil observasi yang dilakukan selama 

kerja praktik di PT. Mustika Indah Permai. 

Dalam melakukan evaluasi kesesuaian dilakukan observasi di lapangan dan 

membandingkan dengan peraturan terkait. Selanjutnya penilaian dibagi menjadi 2, 

yaitu sesuai dan tidak sesuai. Penilaian sesuai diberikan jika PT. MIP, kontraktor 

dan subkontraktor sudah melakukan atau menerapkan ketentuan dari peraturan 

terkait secara menyeluruh dan dilakukan dengan baik. Penilaian tidak sesuai 

diberikan jika PT. MIP, kontraktor dan subkontraktor sudah melakukan atau 

menerapkan ketentuan, tetapi tidak secara menyeluruh atau masih ada beberapa 
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pelanggaran yang terjadi di area tambang PT. MIP atau bahkan tidak menerapkan 

sama sekali. 

Tabel 5. 3 menunjukan poin-poin yang tidak sesuai dengan ketentuan, penilaian 

tersebut diberikan berdasarkan temuan di lapangan selama kerja praktik 

berlangsung.  

Tabel 5.  3 Tabel Evaluasi Kesesuaian Yang Tidak Sesuai 

Keputusan Dirjen Minerba 

Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 

PT. Mustika Indah 

Permai (Adaro Energy) Skor 

Penjelasan 

Lebih 

Lanjut 
KeselamatanTambang Permukaan Kondisi di Lapangan 

b. Kegiatan pemindahan tanah pucuk, tanah penutup dan penambangan paling 

sedikit dengan ketentuan: 

10 

Alat angkut dioperasikan sesuai 

ketentuan batas kecepatan dan 

jarak aman antar unit yang 

berlaku; 

PT. MIP sudah memasang 

rambu ketentuan batas 

kecepatan dan jarak aman 

antar unit, namun masih 

ada beberapa operator 

yang melanggar 

0 
Subab 5. 2. 3 

Tabel 5. 4 

h. Jalan tambang dan jalan angkut paling sedikit dengan ketentuan: 

7 

Membuat jalur tunggu dan/atau 

bundaran pada setiap 

persimpangan dengan 3 (tiga) 

perlintasan untuk kendaraan 

yang akan pindah jalur apabila 

kondisi topografi 

memungkinkan; 

Pada beberapa ruas jalan 

di PT. MIP tidak 

menggunakan bunderan 

dan jalur tunggu, karena 

kondisi topografi yang 

tidak memungkinkan. 

Namun beberapa ruas 

jalan lainnya sudah ada 

jalur tunggu dan/atau 

punderan 

0 
Subab 5. 2. 4 

Tabel 5. 5 

15 

Menyediakan lampu 

penerangan dalam jumlah yang 

cukup pada tempat strategis dan 

titik rawan di sepanjang jalan 

angkut; 

PT. MIP belum 

menyediakan lampu 

penerangan yang cukup di 

sepanjang alat angkut 

0 
Subab 5. 2. 4 

Tabel 5. 5 

i. Pengoperasian kendaraan di jalan tambang dan jalan angkut paling sedikit 

dengan ketentuan: 

2 

Setiap pengemudi pada kegiatan 

usaha Pertambangan mematuhi 

peraturan lalu lintas yang telah 

ditetapkan oleh KTT; 

Masih ada beberapa 

pengemudi yang tidak 

patuh terhadap peraturan 

perusahaan, khususnya 

batas kecepatan maksimal. 

0 
Subab 5. 2. 5 

Tabel 5. 6 
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Keputusan Dirjen Minerba 

Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 

PT. Mustika Indah 

Permai (Adaro Energy) Skor 

Penjelasan 

Lebih 

Lanjut 
KeselamatanTambang Permukaan Kondisi di Lapangan 

Namun lebih banyak 

pengemudi yang patuh 

peraturan 

Sumber: Hasil Observasi, 2022 

5. 2. 3.  Evaluasi Kegiatan Pemindahan Tanah Pucuk, Tanah Penutup, 

dan Penambangan 

Pada evaluasi kegiatan tanah pucuk, tanah penutup, dan penambangan terdapat 16 

poin pada Tabel 5. 4. Dari 16 poin yang harus dipenuhi oleh PT. MIP ada 1 poin 

yang tidak sesuai dengan peraturan yaitu poin 10 poin lainnya mendapat nilai 1 atau 

sudah sesuai. Pada Tabel 5. 4 dapat dilihat kesesuaian antara ketentuan kegiatan 

pemindahan tanah pucuk, tanah penutup dan penambangan, dengan kondisi di 

lapangan. 

 

Gambar 5.  1 Pemindahan Tanah Pucuk 

Sumber: Dokumentasi, 2022 

Gambar 5. 1 menjelaskan isi Tabel 5. 4 pada poin 1, 3, 4, 5, 6, 7,8 dan 9 yang 

sudah sesuai dengan ketentuan, bahwa dimensi mangkuk alat muat atau bucket 

lebih kecil dari dimensi bak alat angkut, pada saat memuat tanah penutup posisi 

pijakan alat muat lebih tinggi dari level pijakan alat angkut, pada saat memuat 
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material ke alat angkut posisi mangkuk alat muat tidak melewati ujung kanopi alat 

angkut, pada saat beroperasi pintu kabin alat muat dan alat angkut dalam posisi 

tertutup dan lainnya yang sudah sesuai dengan ketentuan. 

Pada poin 10 yang berisi ‘alat angkut dioperasikan sesuai ketentuan batas kecepatan 

dan jarak aman antar unit yang berlaku’, diberi nilai 0 atau tidak sesuai. Hal tersebut 

terjadi karena berdasarkan hasil observasi masih ada beberapa kendaraan yang 

melebihi batas kecepatan, walaupun tidak terjadi kecelakaan akibat pelanggaran 

tersebut namun hal tersebut membahayakan bagi diri sendiri maupun orang lain. 

Gambar 5.2 diambil ketika sedang di dalam LV (Light Vehicle) saat melakukan 

kegiatan di lapangan dengan kecepatan 40 km/jam dan di jalan tersebut batas 

kecepatannya 40 km/jam, lalu ada HD (Heavy Duty) yang menyusul, kejaian 

tersebut menandakan bahwa kendaraan HD melebihi batas kecepatan. 

 

Gambar 5.  2 HD mendahului LV 

Sumber: Hasil Dokumentasi, 2022 

Namun masih banyak pula operator/pengendara yang mematuhi dan berkendara 

tidak melebihi batas kecepatan yang sudah ditentukan. Berdasarkan hasil analisis 

dan scoring tersebut maka persentase kesesuaiannya adalah 94%. Nilai tersebut 

masuk dalam kategori sangat baik. Pada Tabel 5.4 dijelaskan tiap poin mengenai 

ketentuan dan kondisi di lapangan. 
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Tabel 5.  4 Kesesuaian Kegiatan Pemindahan Tanah Pucuk, Tanah Penutup dan Penambangan 

Keputusan Dirjen Minerba Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 
PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) 

Skor 

KeselamatanTambang Permukaan Kondisi di Lapangan 

b. Kegiatan pemindahan tanah pucuk, tanah penutup dan penambangan paling sedikit dengan ketentuan: 

1 

Jenis, ukuran, dan kapasitas alat yang digunakan untuk 

memindahkan tanah pucuk atau top soil dan tanah penutup 

atau overburden disesuaikan dengan kondisi dan daya 

dukung material di area kerja; 

PT. MIP melalui kontraktor dan subkontraktor 

menggunakan alat-alat yang sesuai dengan keadaan 

kondisi di area tambang 

1 

2 

Merawat area kerja agar tidak mengganggu dan 

membahayakan alat yang sedang beroperasi dan pekerja; 

Terdapat staff yang melakukan pengawasan terhadap 

kegiatan tersebut 

1 

3 

Alat muat dan alat angkut dioperasikan sesuai dengan 

ketentuan kapasitas beban maksimum; 

Kontraktor dan subkontraktor sudah memastikan 

bahwa tidak ada alat muat alat angkut yang melebihi 

kapasitas alat tersebut 

1 

4 

Melakukan Manajemen Risiko pada setiap perubahan 

desain dan spesifikasi alat muat, alat angkut, dan alat 

pendukung lainnya, serta mendapatkan persetujuan dari 

KTT; 

PT. MIP melakukan commissioning setiap ada alat 

muat, alat angkut, dan alat pendukung lainnya yang 

masuk ke area tambang PT MIP 

1 

5 

Dimensi mangkuk alat muat atau bucket lebih kecil dari 

dimensi bak alat angkut; 

PT. MIP melalui kontraktor dan subkontraktor 

menggunakan alat-alat yang sesuai dengan keadaan 

kondisi di area tambang 

1 

6 

Pada saat memuat tanah penutup posisi pijakan alat muat 

tidak boleh lebih rendah dari level pijakan alat angkut; 

PT. MIP melalui kontraktor dan subkontraktor sudah 

memastikan kegiatan pemuatan dilakukan dengan 

baik sesuai peraturan  

1 
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Keputusan Dirjen Minerba Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 
PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) 

Skor 

KeselamatanTambang Permukaan Kondisi di Lapangan 

7 

Pada saat beroperasi pintu kabin alat muat dan alat angkut 

dalam posisi tertutup; 

PT. MIP melalui pengawas lapangan sudah 

memastikan pintu kabin alat muat dan alat angkut 

dalam posisi tertutup saat beroperasi 

1 

8 

Pada saat memuat material ke alat angkut posisi mangkuk 

alat muat tidak boleh melewati ujung kanopi alat angkut; 

PT. MIP melalui pengawas lapangan sudah 

memastikan mangkuk alat muat tidak boleh melewati 

ujung kanopi alat angkut saat memuat material 

1 

9 

Alat angkut tanah penutup memiliki kabin yang mampu 

menahan beban dari kemungkinan jatuhan langsung 

material saat diisi muatan; 

Alat angkut yang beroperasi di PT MIP sudah 

dilakukan uji agar mampu menahan beban dari 

kemungkinan adanya jatuhan material 

1 

10 

Alat angkut dioperasikan sesuai ketentuan batas kecepatan 

dan jarak aman antar unit yang berlaku; 

PT MIP sudah memasang rambu ketentuan batas 

kecepatan dan jarak aman antar unit, namun masih 

ada beberapa operator yang melebihi batas kecepatan 

0 

11 

Operator selalu menggunakan sabuk keselamatan pada 

saat mengoperasikan unit; 

PT. MIP melalui pengawas kontraktor dan 

subkontraktor sudah memastikan bahwa seluruh 

operator harus menggunakan sabuk pengaman saat 

mengoperasikan unit 

1 

12 

KTT mengatur batas kecepatan untuk alat angkut 

bermuatan dan tidak bermuatan sesuai dengan kajian 

dengan mempertimbangkan hasil Manajemen Risiko; 

KTT PT. MIP sudah mengatur dan menetapkan batas 

kecepatan maksimal bagi alat angkut yang bermuatan 

maupun tidak dengan batas kecepatan maksimum 

menyesuaikan ruas jalan 

1 

13 

Penggalian yang dilakukan pada permuka kerja, teras 

kerja, dan dinding tambang akhir tanpa melakukan 

penggalian potong bawah atau undercutting; 

PT. MIP, kontraktor dan subkontraktor tidak 

melakukan penggalian potong bawah atau 

undercutting pada area tambang PT. MIP 

1 
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Keputusan Dirjen Minerba Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 
PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) 

Skor 

KeselamatanTambang Permukaan Kondisi di Lapangan 

14 

Mengamankan permuka kerja dan jalan dari material padat 

yang menggantung jika area di bawahnya terdapat 

aktivitas kerja dan jatau pengangkutan. Apabila dalam 

kondisi material padat yang menggantung tersebut tidak 

memungkinkan untuk diamankan maka memindahkan 

bawahnya; 

PT. MIP, kontraktor dan subkontraktor sudah 

melakukan pengamanan permuka kerja dan jalan dari 

material padat yang menggantung jika area di 

bawahnya terdapat aktivitas kerja dan jatau 

pengangkutan 

1 

15 

Pekerja berada pada zona aman dari risiko tertimpa 

material pada saat dilakukan pengguguran material 

menggantung; 

Seluruh pekerja sudah bekerja di zona aman 1 

16 

Memasang pagar pengaman dan menyediakan area parkir 

khusus di lokasi titik pandang tambang atau viewpoint, 

Pada viewpoint PT. MIP terdapat pagar pengaman 

dan parkir khusus 

1 

Jumlah 15 

Persentase kesesuaian 94% 

Sumber: Hasil Observasi, 2022
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5. 2. 4.  Evaluasi Jalan Tambang dan Jalan Angkut 

Ketentuan jalan tambang dan jalan angkut sudah diatur dalam Keputusan Dirjen 

Minerba Kementerian ESDM Nomor: 185.K/37.04/DJB/2019. Pada ketentuan 

jalan tambang dan jalan angkut terdapat 16 poin yang harus dipenuhi oleh 

perusahaan. Terdapat 1 poin yang diberi nilai 0 atau tidak sesuai yaitu poin 7, pada 

poin tersebut tidak memenuhi ketentuan karena saat kunjungan ke lapangan ada 

salah satu persimpangan yang tidak ada bunderan dan jalur tunggu yaitu di area 

coal getting. Namun pada poin lainnya mendapat nilai 1 atau sudah sesuai. Pada 

Tabel 5. 5 dapat dilihat kesesuaian antara ketentuan jalan tambang dan jalan angkut 

dengan kondisi di lapangan. 

 

Gambar 5.  3 Jalan Tambang 

Sumber: Dokumentasi, 2022 

Pada Gambar 5. 3 menunjukan salah satu ruas jalan tambang atau coal getting di 

PT. MIP, terdapat delineator (lingkaran merah) merupakan salah satu penerapan 

pada poin 4 di Tabel 5. 5 dan tempat peristirahatan (lingkaran hijau) merupakan 

salah satu penerapan pada poin 16 di Tabel 5. 5. Selama berkendara atau 

mengoperasikan unit seluruh karyawan menggunakan radio dengan baik ketika 

akan mendahului, melewati persimpangan dan lainnya. Radio komunikasi di area 
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tambang PT. MIP terbagi menjadi beberapa wilayah agar tidak terlalu ramai saat 

berkomunikasi.  

 

Gambar 5.  4 Tanggul Pengaman Jalan 

Sumber: Dokumentasi, 2022 

Gambar 5.  5 merupakan penerapan pada poin 11 di Tabel 5. 5, tanggul pengaman 

tersebut berguna sebagai pembatas agar kendaraan tidak terperosok dan keluar jalur 

yang sudah dibuat. 

Pada Tabel 5. 5 poin 7 yang berisi ‘membuat jalur tunggu dan/atau bundaran pada 

setiap persimpangan dengan 3 (tiga) perlintasan untuk kendaraan yang akan pindah 

jalur apabila kondisi topografi memungkinkan’ diberi nilai 1 karena masih ada 

beberapa persimpangan yang tidak menggunakan bunderan dan jalur tunggu. Hal 

tersebut terjadi di beberapa persimpangan karena kondisi topografi yang tidak 

memungkinkan untuk dibuat bunderan. Namun beberapa persimpangan lainnya 

sudah terdapat bunderan dan jalur tunggu yang layak. Berdasarkan hasil analisis 

dan scoring tersebut maka persentase kesesuaiannya adalah 94%. Nilai tersebut 

masuk dalam kategori sangat baik. Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai poin-

poin mengenai evaluasi kesesuaian terdapat pada Tabel 5. 5.
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Tabel 5.  5 Kesesuaian Jalan Tambang Dan Jalan Angkut 

Keputusan Dirjen Minerba Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 
PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) 

Skor 

KeselamatanTambang Permukaan Kondisi di Lapangan 

h. Jalan tambang dan jalan angkut paling sedikit dengan ketentuan: 

1 

Membuat identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan 

pengendalian serta standar pembuatan jalan tambang dan 

jalan angkut paling sedikit mengatur lebar jalan, 

kemiringan jalan, tanggul pengaman, super elevasi, 

drainase, jarak antar tikungan, dan rambu-rambu 

keselamatan; 

PT. MIP sudah melakukan identifikasi bahaya, penilaian 

risiko, dan pengendalian serta standar pembuatan jalan 

tambang 
1 

2 

Membuat prosedur penggunaan jalan tambang dan jalan 

angkut terutama dalam pengaturan lalu lintas tambang 

dan tata cara komunikasi di jalan tambang/angkut; 

PT. MIP sudah membuat prosedur penggunaan jalan 

tambang dan angkut dan tata cara komunikasi 

menggunakan radio 
1 

3 

Memastikan terlaksananya kegiatan inspeksi, 

pemeliharaan, serta perawatan jalan tambang dan jalan 

angkut; 

PT. MIP melakukan inspeksi sekurang-kurangnya 1 kali 

dalam 1 bulan dan melakukan perawatan jalan secara 

berkala 
1 

4 

Memasang tanda penuntun atau delineator pada sisi luar 

jalan di sepanjang jalan tambang dan jalan angkut sesuai 

dengan sni atau ketentuan yang berlaku; 

PT. MIP sudah memasang delineator di sepanjang jalan 

tambang dan melakukan perawatan secara berkala 1 

5 

Mempertimbangkan sudut pandang jalan, tinggi tanggul 

pengaman, dan kondisi lainnya pada setiap 

persimpangan jalan agar tidak menghalangi pandangan; 

PT. MIP sudah mempertimbangkan sudut pandang dan 

tinggi tanggul diseluruh jalan tambang dengan cukup 

baik 
1 
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Keputusan Dirjen Minerba Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 
PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) 

Skor 

KeselamatanTambang Permukaan Kondisi di Lapangan 

6 

Membuat separator di setiap persimpangan pada jalan 

tambang dan angkut; 

PT. MIP sudah membuat separator di setiap 

persimpangan pada jalan tambang dan jalan angkut yang 

disertai rambu lalu lintas 
1 

7 

Membuat jalur tunggu dan/atau bundaran pada setiap 

persimpangan dengan 3 (tiga) perlintasan untuk 

kendaraan yang akan pindah jalur apabila kondisi 

topografi memungkinkan; 

Pada beberapa ruas jalan di PT. MIP tidak menggunakan 

bunderan dan jalur tunggu, karena kondisi topografi 

yang tidak memungkinkan. Namun beberapa ruas jalan 

lainnya sudah ada jalur tunggu dan/atau punderan 

0 

8 

Merawat dan memelihara jalan tambang dengan baik dan 

dilakukan secara terus menerus; 

PT. MIP merawat dan memelihara jalan tambang setiap 

hari dan/atau setiap terjadi perubahan cuaca yang 

memungkinkan kondisi jalan berubah 
1 

9 

Memasang rambu-rambu keselamatan di jalan tambang 

dengan jumlah yang sesuai dengan identifikasi bahaya 

dan penilaian risiko yang telah 

dilakukan; 

PT. MIP sudah memasang rambu-rambu keselamatan di 

semua ruas jalan tambang yang sudah disesuaikan 

dengan identifikasi bahaya dan penilaian risiko 1 

10 

Setiap alat angkut hanya boleh menggunakan jalan yang 

telah ditetapkan untuk jalan angkutan dan diberi tanda 

dengan jelas; 

PT. MIP sudah mengatur dan menetapkan bahwa alat 

angkut hanya boleh melintasi jalan yang sudah 

ditentukan 
1 

11 
Melengkapi bagian pinggir jalan tambang dan angkut 

dengan tanggul pengaman; 

Seluruh ruas jalan PT. MIP sudah ada tanggul pengaman 
1 



48 

 

 

 
Institut Teknologi Nasional 

Keputusan Dirjen Minerba Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 
PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) 

Skor 

KeselamatanTambang Permukaan Kondisi di Lapangan 

12 

Memberikan material pelapis untuk memperkuat, 

menahan erosi, dan/atau menghindari tergelincir pada 

permukaan jalan angkut; 

PT. MIP melalui kontraktor dan subkontraktor 

melakukan scrub setiap diperlukan 1 

13 

Memasang tanda peringatan yang jelas tentang adanya 

rintangan dan tinggi rintangan tersebut pada setiap jalan 

angkut yang melintasi rintangan tertentu; 

Pada jalan angkut di area tambang PT. MIP sudah diberi 

peringatan atau tanda jika ada rintangan di jalan 1 

14 

Membuat pembatas tengah jalan yang aman pada jalan 

angkutan dua arah yang memiliki sudut pandang terbatas 

atau blind spot 

Pada setiap ruas jalan yang memiliki blindspot sudah 

terpasang tanda peringatan dan pembatas 1 

15 

Menyediakan lampu penerangan dalam jumlah yang 

cukup pada tempat strategis dan titik rawan di sepanjang 

jalan angkut; 

PT. MIP sudah menempatkan atau memasang lampu 

sesuai dengan kebutuhan penerangan di malam hari 1 

16 
Menyediakan tempat istirahat dan jalur pengereman 

darurat dengan interval tertentu pada jalan angkut; 

Pada PT. MIP tidak terdapat jalan yang membutuhkan 

tempat istirahat dan jalur pengereman darurat 1 

17 

Membuat perjanjian kerjasama untuk pembagian 

tanggung jawab KTT terhadap aspek Keselamatan 

Pertambangan apabila jalan angkut digunakan oleh lebih 

dari satu pemegang IUP, IUPK, atau bidang usaha lain 

PT. MIP dan PT. BSR sudah melakukan perjanjian 

peminjaman jalan selama PT. BSR membuat jalan 
1 

18 

Jalan khusus yang ditetapkan oleh KTT yang digunakan 

untuk umum maka keselamatan pengguna jalan tersebut 

menjadi tanggung jawabnya 

Seluruh ruas jalan pada PT. MIP tidak ada jalan yang 

digunakan oleh umum 1 
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Keputusan Dirjen Minerba Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 
PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) 

Skor 

KeselamatanTambang Permukaan Kondisi di Lapangan 

Jumlah 17 

Persentase kesesuaian 94% 

Sumber: Hasil Observasi, 2022 
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5. 2. 5.  Evaluasi Pengoperasian Kendaraan di Jalan Tambang dan 

Jalan Angkut 

Pada Tabel 5. 6 yang berisi ketentuan pengoperasian kendaraan di jalan tambang 

dan jalan angkut yang berisi 5 poin, terdapat 1 point yang diberi nilai 0 atau tidak 

sesuai dan 4 poin lainnya mendapat nilai 1 atau sudah sesuai. 

Pada Tabel 5. 6 poin 2 yang diberi nilai 0 atau tidak sesuai berisi ‘setiap pengemudi 

pada kegiatan usaha Pertambangan mematuhi peraturan lalu lintas yang telah 

ditetapkan oleh KTT’, terjadi karena berdasarkan hasil observasi di lapangan masih 

ada beberapa operator yang melanggar peraturan lalu lintas seperti melebihi batas 

kecepatan kegiatan tersebut berada di area disposal. Namun kejadian tersebut hanya 

terjadi beberapa kali atau tidak sering, karena masih lebih banyak operator yang 

mematuhi peraturan lalu lintas yang sudah ditetapkan oleh KTT melalui 

departemen HSE.  

 

Gambar 5.  6 Kegiatan Induksi 

Sumber: Dokumentasi, 2022 

Gambar 5. 5 adalah salah satu penerapan poin 1 pada Tabel 5. 6, gambar tersebut 

menunjukan kegiatan induksi yang dilakukan oleh salah satu karyawan PT. MIP 

kepada subkontraktor. Induksi yang dilakukan oleh MIP adalah menjelaskan 

peraturan di area tambang PT. MIP, yang bertujuan untuk memberitahu kesehatan 
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dan keselamatan bagi seluruh karyawan yang bekerja di area tambang PT. MIP. 

Selain itu induksi juga bertujuan untuk memeriksa kelengkapan dokumen yang 

harus dipenuhi oleh karyawan baru atau tamu. Gambar 5. 5 adalah salah satu 

bentuk penerapan dari ketentuan pengoperasian jalan tambang dan jalan angkut. 

Berdasarkan hasil analisis dan scoring tersebut maka persentase kesesuaiannya 

adalah 80%. Persentase tersebut masuk dalam kategori baik. Penjelasan lebih 

lengkap mengenai setiap poin-poin ketentuan terdapat pada Tabel 5. 6.
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Tabel 5.  6 Kesesuaian Pengoperasian Jalan Tambang Dan Jalan Angkut 

Keputusan Dirjen Minerba Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 
PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) 

Skor 

KeselamatanTambang Permukaan Kondisi di Lapangan 

i. Pengoperasian kendaraan di jalan tambang dan jalan angkut paling sedikit dengan ketentuan: 

1 

Kendaraan di tambang hanya dapat dioperasikan oleh 

pekerja yang 

Seluruh operator, supir atau pengemudi kendaraan di PT 

MIP harus memiliki Surat Izin Mengemudi Perusahaan 

(SIMPER) yang dikeluarkan oleh tim HSE atas 

persetujuan Kepala Teknik Tambang (KTT) 

1 

a. Berusia minimum18 (delapan belas) tahun;  

b. Ditunjuk oleh KTT untuk mengemudikan 

kendaraan tertentu; dan 

c. Telah lolos uji dan dinyatakan mampu 

mengemudi di area tambang oleh KTT dengan 

bukti Surat Izin Mengemudi yang dikeluarkan 

oleh Perusahaan sesuai dengan jenis 

kendaraan yang diizinkan, 

2 

Setiap pengemudi pada kegiatan usaha Pertambangan 

mematuhi peraturan lalu lintas yang telah ditetapkan 

oleh KTT; 

Masih ada beberapa pengemudi yang tidak patuh 

terhadap peraturan perusahaan, khususnya batas 

kecepatan maksimal. Namun lebih banyak pengemudi 

yang patuh peraturan 

0 

3 

Sebelum meninggalkan kendaraannya, pengemudi 

memastikan kendaraan benar-benar berhenti dan kunci 

kontak sudah dicabut 

Seluruh pengemudi sudah melakukan prosedur parkir 

dan meninggalkan kendaraan dengan baik 1 
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Keputusan Dirjen Minerba Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 
PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) 

Skor 

KeselamatanTambang Permukaan Kondisi di Lapangan 

4 

Pada saat memulai gilir kerja setiap pengemudi 

melakukan pemeriksaan bagian-bagian luar dari 

kendaraannya dan mencoba kerja alat pengendali dan 

terutama kemampuan rem 

PT. MIP memberlakukan pemeriksaan dan pemeliharaan 

harian (P2H) pada operator alat tambang sebelum 

memulai gilir 1 

5 

Pengemudi memastikan tidak ada orang yang berada 

pada alat angkut yang sedang bekerja, kecuali untuk 

kepentingan pelatihan atas instruksi pelatih yang 

berwenang 

Pengemudi sudah melakukan prosedur penggunaan 

kendaraan di tambang dengan baik 
1 

Jumlah  4 

Persentase kesesuaian 80% 

Sumber: Hasil Observasi, 2022 
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5. 2. 6.  Evaluasi Ketentuan Lalu Lintas Tambang 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan tentang penerapan ketentuan lalu lintas 

sudah sesuai dengan ketentuan yang terdapat pada Keputusan Dirjen Minerba 

Kementerian ESDM Nomor: 185.K/37.04/DJB/2019. Pada Tabel 5. 7 terdapat 8 

poin ketentuan yang harus dilakukan dan ditaati. PT. MIP sudah melakukan dan 

menaati ketentuan tersebut dengan baik. PT. MIP juga selalu melakukan inspeksi 

secara berkala untuk menjamin keselamatan kerja pada lalu lintas tambang terjaga 

dengan baik. Penjelasan lebih lengkap mengenai ketentuan setiap poinnya berada 

di Tabel 5. 7. 

 

Gambar 5.  7 Perawatan Rambu-rambu 

Sumber: Hasil dokumentasi, 2022 

Pada Gambar 5. 6 menunjukan bahwa PT. MIP sudah menerapkan manajemen lalu 

lintas tambang dengan memasang dan merawat rambu-rambu untuk memberitahu 

para pengemudi dan operator. Pada kesesuaian lalu lintas tambang mendapat 

persentase kesesuaian sebesar 100% yang dimana nilai tersebut masuk dalam 

kategori sangat baik.  
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Tabel 5.  7 Kesesuaian Lalu Lintas Tambang 

Keputusan Dirjen Minerba Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 
PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) 

Skor 

KeselamatanTambang Permukaan Kondisi di Lapangan 

j. Lalu lintas tambang paling sedikit dengan ketentuan: 

1 

Membuat manajemen lalu lintas tambang dan mengatur lalu 

lintas di Pertambangan serta memasang tanda lalu lintas 

yang diperlukan, untuk memberitahukan para pengemudi 

paling sedikit tentang: 

PT. MIP sudah membuat manajemen lalu lintas jalan 

dengan memasang rambu-rambu yang dibutuhkan, 

serta memperhatikan tikungan, arah lalu lintas, batas 

tinggi kendaraan dan lain-lain 

1 

a. Perintah berhenti pada persimpangan 

b. Tikungan; 

c. Arah lalu lintas 

d. Prioritas 

e. Batas kecepatan 

f. Batas tinggi kendaraan 

g. Tanjakan turunan 

h. Daerah parkir, larangan parkir, serta hal lain 

yang berhubungan dengan keselamatan lalu 

lintas tambang 

2 
Membuat jalur lalu lintas satu arah pada pekerjaan memuat, 

membongkar, dan menumpahkan muatan 

Pada area pekerjaan memuat, membongkar, dan 

menumpahkan muatan sudah dibuat satu arah 1 
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Keputusan Dirjen Minerba Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 
PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) 

Skor 

KeselamatanTambang Permukaan Kondisi di Lapangan 

3 

Pengemudi dapat mendahului kendaraan lain pada jalur 

yang telah ditetapkan dengan memberikan informasi 

melalui radio komunikasi dengan pengemudi atau operator 

dari unit yang akan didahului 

Seluruh pengemudi dan operator melakukan 

komunikasi dengan pengemudi atau operator lain jika 

akan mendahului maupun melintas di perempatan 1 

4 

Pekerja yang diizinkan berjalan atau berada pada jalan 

angkutan atau pada tempat pemuatan dan pembongkaran 

selalu memakai rompi pantul atau reflective vest dengan 

warna yang mencolok 

Pada baju seluruh karyawan PT MIP, kontraktor dan 

subkontraktor terdapat garis reflective, bagi tamu atau 

atau karyawan yang bajunya tidak ada reflective wajib 

menggunakan rompi yang ber-reflective 

1 

5 

Kendaraan yang dilengkapi dengan bak penumpah atau 

tipping body dilengkapi alat pengaman yang sesuai 

standard; 

Seluruh kendaraan di PT. MIP sudah dilengkapi alat 

pengaman yang sesuai standar 1 

6 

Memasang pengganjal roda atau mengarahkan unit ke 

tanggul atau rusuk jalan jika alat angkut parkir di tempat 

yang miring dan memposisikan bak penumpah dalam 

kondisi turun 

Operator alat angkut sudah menggunakan pengganjal 

roda jika parkir di tempat miring dan mengarahkan 

unit ke arah tanggul 1 

7 

Mengoperasikan kendaraan dengan perlahan apabila 

melalui jalanan yang menurun dengan menggunakan 

transmisi tertentu sesuai kajian yang telah dilakukan 

Seluruh pengemudi dan operator mengoperasikan 

kendaraan dengan perlahan dan transmisi tertentu pada 

jalan tertentu 
1 
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Keputusan Dirjen Minerba Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 
PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) 

Skor 

KeselamatanTambang Permukaan Kondisi di Lapangan 

8 

Pengemudi sebelum menjalankan kendaraannya 

memastikan tidak ada orang di sekitar kendaraannya dan 

memberi tanda bunyi 

peringatan 

Seluruh pengemudi dan operator selalu memastikan 

tidak ada orang atau kendaraan di sekitar 

kendaraannya dengan cara memberi tanda bunyi 

1 
a. Satu kali ketika akan menyalakan kendaraan 

b. Dua kali ketika kendaraan akan bergerak maju; 

dan 

c. Tiga kali ketika memundurkan kendaraan, 

Jumlah 8 

Persentase kesesuaian 100% 

Sumber: Hasil Observasi, 2022
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5. 2. 7.  Evaluasi Ketentuan Alat Berat 

Pada Tabel 5. 8 yang berisi ketentuan alat berat terdapat 21 poin yang harus 

diterapkan atau dilakukan oleh PT. MIP. Berdasarkan hasil observasi di lapangan 

PT. MIP, kontraktor dan subkontraktor sudah menerapkan atau melakukan 21 poin 

dengan baik. Salah satu contoh penerapannya dapat dilihat pada Gambar 5. 7 

 

Gambar 5. 8 Aktivitas Alat Berat 

Sumber: Dokumentasi, 2022 

Gambar 5. 7 menjelaskan poin nomor 1, 2, 5, 6, 15, 17, 20, dan 21 dimana gambar 

tersebut menunjukan alat berat yang beroperasi di area tambang PT. MIP sesuai 

dengan kondisi lapangan, sifat tanah/batuan yang dipindahkan dan sifat pekerjanya, 

lalu operator sudah memastikan tidak ada orang disekitar alat yang sedang 

beroperasi. Seluruh operator alat pengangkut atau pemindah tanah sudah lulus uji 

untuk mengoperasikan unit dan setiap unit sudah dilakukan commissioning untuk 

memastikan unit bekerja dengan baik. Sebelum memulai shift operator wajib 

mengisi P2H (pemeliharaan dan pemeriksaan harian) yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa unit yang akan digunakan sudah layak dioperasikan dan 

memastikan jika operator tersebut siap untuk bekerja. Penjelasan lebih lengkap 

mengenai ketentuan setiap poin berada pada Tabel 5. 8.
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Tabel 5.  8 Evaluasi Kesesuaian Alat Berat 

Keputusan Dirjen Minerba Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 
PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) 

Skor 

KeselamatanTambang Permukaan Kondisi di Lapangan 

k. Alat berat paling sedikit dengan ketentuan 

1 

Jenis dan konstruksi alat berat yang digunakan di 

Pertambangan sesuai dengan sifat pekerjaannya, kondisi 

lapangan, dan sifat tanah atau batuan yang dipindahkan; 

Seluruh alat berat digunakan sesuai dengan 

peruntukannya 1 

2 

Setiap perubahan konstruksi alat berat dari standar pabrik 

pembuatnya yang dapat mempengaruhi keselamatan 

disetujui oleh KTT; 

PT. MIP, kontraktor dan subkontraktor tidak 

melakukan perubahan konstruksi alat berat yang 

mempengaruhi keselamatan 
1 

3 

Alat berat pada kegiatan usaha Pertambangan, hanya dapat 

dioperasikan oleh Pekerja yang: 

Seluruh operator alat berat sudah lulus uji dan 

dilakukan induksi agar dapat mengoperasikan alat 

berat dan sudah disetujui KTT melalui Departemen 

HSE 

1 

a. Berusia minimum21 (dua puluh satu) tahun; 

b. Dinyatakan sehat baik mental maupun fisik 

oleh tenaga medis; dan 

c. Memiliki surat keterangan layak 

mengoperasikan yang dikeluarkan oleh KTT 

atau oleh petugas lain yang berwenang atas 

nama KTT, 
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Keputusan Dirjen Minerba Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 
PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) 

Skor 

KeselamatanTambang Permukaan Kondisi di Lapangan 

4 

Surat keterangan layak mengoperasikan hanya dapat 

diberikan setelah seseorang lulus ujian mengoperasikan 

alat pemindah tanah yang diselenggarakan oleh 

perusahaan Pertambangan yang bersangkutan dan hanya 

berlaku dalam wilayah kegiatan usaha Pertambangan atau 

wilayah proyek di tempat surat keterangan layak 

mengoperasikan tersebut diberikan; 

Seluruh operator yang mengoperasikan alat berat di 

area tambang PT. MIP sudah lulus ujian 

mengoperasikan alat berat dan sudah memenuhi syarat 

untuk mengoperasikan alat berat tersebut 
1 

5 

Operator melarang setiap orang berada pada alat pemindah 

tanah kecuali untuk kepentingan pelatihan atas instruksi 

pelatih yang berwenang, pemeriksaan, pengawasan, 

pemeliharaan, atau 

perbaikan; 

Operator tidak memperbolehkan ada orang pada saat 

alat berat dioperasikan, kecuali ada izin 

1 

6 

Operator alat pemindah tanah memastikan tidak ada orang 

yang naik ke atau turun dari alat pemindah tanah yang 

sedang beroperasi; 

Operator tidak memperbolehkan ada orang pada saat 

alat berat dioperasikan, kecuali ada izin 1 

7 

Sebelum meninggalkan unitnya, operator memastikan 

unitnya benar-benar berhenti dengan aman dan 

memastikan mangkuk (bucket) dan bilah (blade) telah 

diturunkan ke tanah; 

Operator alat pemindah tanah sudah memastikan 

unitnya berhenti dengan aman dan memastikan 

mangkuk (bucket) dan bilah (blade) telah diturunkan 

ke tanah 

1 
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Keputusan Dirjen Minerba Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 
PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) 

Skor 

KeselamatanTambang Permukaan Kondisi di Lapangan 

8 

Mengarahkan alat pemindah tanah ke tanggul atau rusuk 

jalan serta mangkuk atau bilah diturunkan ke tanah apabila 

alat pemindah tanah parkir di tempat yang miring; 

Operator alat pemindah tanah sudah memastikan 

unitnya mengarah ke tanggul dan menurunkan 

mangkuk ke tanah jika parkir di tempat miring 1 

9 

Memutus kontak sakelar induk dan memastikan semua alat 

pengendali dalam keadaan netral serta mengaktifkan rem 

parkir apabila alat pemindah tanah yang digerakkan tenaga 

listrik akan ditinggalkan; 

Operator sudah melakukan prosedur saat 

meninggalkan unit 
1 

10 

Menyalakan lampu tanda bahaya (hazard lamp) dan 

memasang tanda peringatan lainnya apabila alat pemindah 

tanah sedang parkir di tempat yang dapat menimbulkan 

bahaya terhadap lalu lintas kendaraan lain; 

operator sudah menyalakan lampu tanda bahaya 

(hazard lamp) dan memasang tanda peringatan jika 

terjadi breakdown atau lainnya pada tempat yang tidak 

seharus 
1 

11 

Memeriksa mesin dan bagian mekanis alat pemindah tanah 

sebelum dioperasikan dan melakukan pemeriksaan secara 

berkala; 

PT MIP memberlakukan P2H pada operator alat 

tambang sebelum menggunakan unit 1 

12 

Memastikan tidak ada orang yang melintas atau bekerja di 

bawah lengan (boom) atau bagian dari alat pemindah tanah 

yang sedang terangkat atau tergantung kecuali telah 

dilakukan pengamanan terhadap turunnya lengan atau 

bagian dari alat tersebut; 

Sebelum melakukan pekerjaan menggunakan alat 

pemindah tanah, operator sudah memastikan tidak ada 

orang di sekitar unit dan jika ada orang maka harus ada 

persetujuan/sepengetahuan dari operator unit 
1 
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Keputusan Dirjen Minerba Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 
PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) 

Skor 

KeselamatanTambang Permukaan Kondisi di Lapangan 

13 

Pelumasan manual dan/atau perbaikan dilakukan saat alat 

pemindah tanah yang tidak sedang bergerak kecuali 

gerakan tersebut diperlukan untuk 

perbaikan atau perawatan. Pekerja yang melakukan 

pekerjaan tersebut berada pada posisi yang aman 

dan dilengkapi dengan peralatan yang diperlukan; 

Pelumasan hanya dilakukan di workshop/bengkel 

untuk menjamin keselamatan kerja bagi pekerja yang 

melakukan pekerjaan tersebut. 
1 

14 

Bagian mesin dari alat pemindah tanah selalu dalam 

kondisi bersih dari debu yang mudah menyala atau 

material lainnya yang berpotensi menimbulkan bahaya 

kebakaran; 

Sebelum menggunakan unit operator sudah 

memastikan unitnya dalam keadaan bersih dan layak 

beroperasi 
1 

15 
Alat pemindah tanah bekerja dalam radius kerja alat yang 

bebas dari rintangan dan orang; 

Operator sudah memastikan unit yang digunakannya 

sudah berada di posisi yang aman dari potensi bahaya 1 

16 

Sebelum mengoperasikan alat pemindah tanah, operator 

terlebih dahulu memberikan tanda bunyi sebagai 

peringatan; 

Seluruh pengemudi dan operator selalu memastikan 

tidak ada orang atau kendaraan di sekitar 

kendaraannya dengan cara memberi tanda bunyi 
1 

17 
Selalu mengoperasikan alat pemindah tanah sesuai dengan 

petunjuk pabriknya; 

Operator yang mengoperasikan unit sudah memahami 

petunjuk dan cara menggunakan unit dengan baik 1 

18 

Bahan berbahaya diangkat dan/atau dipindahkan 

menggunakan alat angkat yang sesuai peruntukannya; 

PT. MIP , kontraktor dan subkontraktor masih 

melakukan pengangkatan dan pemindahan alat dengan 

alat yang tidak sesuai 
1 
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Keputusan Dirjen Minerba Kementerian ESDM  Nomor: 

185.K/37.04/DJB/2019 
PT. Mustika Indah Permai (Adaro Energy) 

Skor 

KeselamatanTambang Permukaan Kondisi di Lapangan 

19 

Memberikan pengawalan pada setiap alat pemindah tanah 

yang akan masuk dan keluar dari wilayah operasi 

Pertambangan; 

PT. MIP melakukan escort/pengawalan kepada setiap 

unit yang keluar atau masuk wilayah operasi tambang 1 

20 

Operator alat pemindah tanah memastikan bahwa tidak 

ada orang yang menumpang di mangkuk atau bucket alat 

pemindah tanah untuk tujuan transportasi; dan 

Operator sudah memastikan tidak ada orang yang 

menumpang di kendaraan 1 

21 

Operator alat pemindah tanah memastikan bahwa tidak 

ada orang yang melintas di bawah mangkuk atau bucket 

alat pemindah tanah yang sedang operasi, 

Operator sudah memastikan tidak ada orang yang 

melintas di kendaraan 1 

Jumlah 21 

Persentase kesesuaian 100% 

Sumber: Hasil Observasi, 2022 
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5. 3.  Rekapitulasi Persentase Kesesuaian 

Berdasarkan evaluasi kesesuaian penerapan yang dibandingkan dengan Keputusan 

DirJen Minerba No.185 Tahun 2019 didapat hasil berupa persentase sebagai 

berikut: 

Tabel 5.  9 Rekapitulasi Persentase Kesesuaian 

No Evaluasi 
Persentase 

Kesesuaian 

Kesehatan Kerja Pertambangan 

a. Program Kesehatan Kerja 100% 

b. Higiene dan Sanitasi Tempat Kerja 100% 

c. Pengelolaan Ergonomi 100% 

d. 
Pengelolaan Makanan, Minuman, 

dan Gizi Pekerja 

100% 

Keselamatan Tambang Permukaan 

b. 
Kegiatan pemindahan tanah pucuk, 

tanah penutup dan penambangan  

94% 

h. Jalan tambang dan jalan angkut  94% 

i. 
Pengoperasian kendaraan di jalan 

tambang dan jalan angkut  

80% 

j. Lalu lintas tambang 100% 

k. Ketentuan Alat Berat 100% 

Sumber: Hasil Observasi, 2023 

Tabel 5. 9 menunjukan rekapitulasi persentase kesesuaian, berdasarkan tabel 

tersebut rata-rata persentasenya adalah 96%. Nilai tersebut masuk dalam kategori 

sangat baik. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6. 1. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis dan pembahasan berdasarkan hasil observasi lapangan 

didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. PT. MIP melakukan produksi batubara sejak tahun 2019. Pada tahun 2021 

PT. MIP mampu memproduksi batubara sebesar 2 juta ton. PT. MIP 

mempercayakan 2 kontraktor untuk melakukan penambangan. Kegiatan 

produksi diawali dengan pemindahan tanah pucuk ke soil bank dan 

pemindahan tanah penutup ke disposal. Selanjutnya dilakukan 

penambangan batubara, lalu batubara dibawa menuju ROM (run off mine) 

setelah itu batubara di crushing agar ukurannya sesuai dengan pesanan 

konsumen. Setelah dilakukan crushing batubara disimpan di stockpile, lalu 

batubara dikirim dengan menggunakan dump truck dengan 3 tujuan berbeda 

yaitu Stasiun Muara Lawai, Stasiun Merapi, dan SDJ Port. 

2. PT. MIP melakukan upaya untuk menjamin dan melindungi pekerjanya 

dalam aspek kesehatan dan keselamatan kerja agar kegiatan pertambangan 

berlangsung aman, efisien, dan produktif. Upaya perusahaan dalam 

penerapan kesehatan kerja sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan kesehatan pekerja secara berkala; 

b. Menyediakan sarana, prasarana dan tenaga kesehatan bagi para 

pekerja; 

c. Pengelolaan ergonomi; 

d. Pengelolaan sanitasi di area kerja; dan 

e. Melakukan pengelolaan makanan, minuman dan gizi pekerja. 

Selain kesehatan kerja PT. MIP juga melakukan upaya keselamatan kerja 

dan operasi sebagai berikut: 

a. Menyediakan alat pelindung diri; 

b. Melakukan uji kelayakan dan perawatan/pemeliharaan sarana, 

prasarana, instalasi dan peralatan tambang; dan 
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c. Menerapkan keselamatan tambang permukaan dengan baik. 

3. Penerapan kesehatan di PT. MIP sudah baik dengan adanya sarana, 

prasarana, dan prosedur kerja untuk mencegah atau mengatasi gangguan 

kesehatan yang mungkin terjadi pada pekerja. Begitu pula penerapan 

kesehatan dan keselamatan kerja sudah baik, dapat dilihat pada tabel 

rekapitulasi persentase kesesuaian penerapan kesehatan kerja tambang dan 

keselamatan tambang permukaan dengan persentase rata-rata sebesar 96%. 

6. 2. Saran 

Setelah dilakukan observasi lapangan selama kerja praktik dan melakukan evaluasi 

kesesuaian penerapan kesehatan dan keselamatan kerja, penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Berharap PT. MIP melalui kontraktor dan subkontraktor dapat 

meningkatkan keselamatan kerja dan operasi di area tambang PT. MIP 

dengan cara mempertegas pekerja jika melanggar dan mengapresiasi 

pekerja yang sudah patuh terhadap peraturan. 

2. PT. MIP dapat meningkatkan kesehatan kerja dengan cara lebih 

memperhatikan pemberian waktu istirahat, asupan makanan dan minuman 

serta gizi seluruh karyawan. 
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QHSE MONTHLY REPORT 
 

JANUARI 2022 

HEALTY INDICATOR 

    
    

A.  Indicator MTD YTD 

   Penyakit Akibat Kerja (PAK)  0 0 

   Total  0 0 

   
     

B.  
Top Diseases Reported  

(Clinic visit) 
MTD YTD 

  ISPA 11 11 

  Cephalgia 0 0 

  Fatique 10 10 

  Uveitis 0 0 

  Faringitis 0 0 

  Hipertensi 0 0 

  Konjungtivitis 0 0 

  Gingsivitis   0 0 

  Ashtenia 0 0 

  Diare   1 1 

  Vulnus Laceratum 0 0 

  Vulnus Contussum 0 0 

  Vulnus Excoriasi 0 0 

  Batuk 2 2 

  Reumatic 0 0 

  Alergi 0 0 

  Dyspepsia 2 2 

  Myalgia 0 0 

  Kolesterol 0 0 

  Anorexia 0 0 

  Vertigo 2 2 

  ISK 0 0 

  Iritasi Mata 0 0 

   Total   28 28 
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C.  Activities/ Program Descriptions 
Date of 

Conducted 
Photograph 

1 
Kegiatan Harian pencegahan 

COVID-19 

Melaksanakan Pemeriksaan Suhu Tubuh 
dan menanyakan kondisi pekerja yang akan 

memasuki wilayah MIP diarea gerbang 
masuk PT MIP setiap harinya dan 

pemeriksaan Oxi Meter 

Januari 

 

  

 

2 
Mewajibkan Karyawan yang akan 

memasuki area project untuk 
mencuci tangan sebelum masuk 

Pemasangan himbauan berupa banner 
terkait pencegahan penyebaran COVID-19 

Januari 

  

3 
Penyemprotan disinfektan pada 

kendaraan  logistik yang memasuki 
area project 

Penyemprotan disinfektan setiap 
kendaraan logistik yang masuk di lokasi 

tambang MIP  
Januari 

  

4 
Kunjungan untuk konsultasi 

keluhan kesehatan 

Tim medik setelah melakukan pemeriksaan 
awal seperti cek suhu diarea masuk MIP 

selanjutnya stand by di klinik untuk 
pemeriksaan kesehatan karyawan yang 

berkunjung 

Januari 

  

5 
Pemeriksaan kesehatan terhadap 

pekerja dari perjalanan keluar 
kabupaten lahat 

Memastikan pekerja yang sudah dalam 
kondisi sehat sebelum kembali bekerja 

Januari 

  

6 
Sterilasasi Area Kerja dengan 

disinfektan 
Penyemprotan disinfektan di area 

tambang, kantor dan mess  
Januari 

  

7 Pengecekan Oxi Meter Memastikan kadar oksigen karyawan baik Januari 

  

8 
Pemeriksaan kesehatan terhadap 

tamu yang berobat ke klinik 

Pemeriksaan terhadap tamu yang ingin 
berobat dan memberikan pengobatan 

terhadap keluhan pekerja 
Januari 
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QHSE MONTHLY REPORT 
FEBRUARI 2022 

HEALTY INDICATOR 

    
    

A.  Indicator MTD YTD 
  

   Penyakit Akibat Kerja (PAK)  0 0   

   Total  0 0   

   
  

   

B.  
Top Diseases Reported  

(Clinic visit) 
MTD YTD 

  

  ISPA 13 24   

  Cephalgia 0 0   

  Fatique 8 18   

  Uveitis 0 0   

  Faringitis 0 0   

  Hipertensi 0 0   

  Konjungtivitis 0 0   

  Gingsivitis   0 0   

  Ashtenia 0 0   

  Diare   1 2   

  Vulnus Laceratum 0 0   

  Vulnus Contussum 0 0   

  Vulnus Excoriasi 0 0   

  Batuk 1 3   

  Reumatic 1 1   

  Alergi 2 2   

  Dyspepsia 1 3   

  Myalgia 0 0   

  Kolesterol 0 0   

  Anorexia 0 0   

  Vertigo 3 5   

  ISK 0 0   

  Iritasi Mata 0 0   

  Malklinis 1 1   

  Dislokasi 1 1   

   Total   32 60   
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C.  Activities/ Program Descriptions Date of Conducted Photograph 

1 
Kegiatan Harian pencegahan 

COVID-19 

Melaksanakan 
Pemeriksaan Suhu Tubuh 
dan menanyakan kondisi 
pekerja yang masuk PT 
MIP setiap harinya dan 
pemeriksaan Oxi Meter 

Februari 

 

2 
Mewajibkan Karyawan yang akan 

memasuki area project untuk 
mencuci tangan sebelum masuk 

Pemasangan himbauan 
berupa banner terkait 

pencegahan penyebaran 
COVID-19 

Februari 

 

3 
Penyemprotan disinfektan pada 

kendaraan  logistik yang memasuki 
area project 

Penyemprotan 
disinfektan setiap 

kendaraan logistik yang 
masuk di lokasi tambang 

MIP  

Februari 

 

4 
Kunjungan untuk konsultasi 

keluhan kesehatan 

Tim medik setelah 
melakukan pemeriksaan 

awal seperti cek suhu 
diarea masuk MIP 

selanjutnya stand by di 
klinik untuk pemeriksaan 
kesehatan karyawan yang 

berkunjung 

Februari 

 

5 
Pemeriksaan kesehatan terhadap 

pekerja dari perjalanan keluar 
kabupaten lahat 

Memastikan pekerja yang 
sudah dalam kondisi 

sehat sebelum kembali 
bekerja 

Februari 

 

6 
Sterilasasi Area Kerja dengan 

disinfektan 

Penyemprotan 
disinfektan di area 

tambang, kantor dan 
mess  

Februari 

 

7 Pengecekan Oxi Meter 
Memastikan kadar 

oksigen karyawan baik 
Februari 

 

8 
Pemeriksaan kesehatan terhadap 

tamu yang berobat ke klinik 

Pemeriksaan terhadap 
tamu yang ingin berobat 

dan memberikan 
pengobatan terhadap 

keluhan pekerja 

Februari 

 

9 
Pelaksanaan pelatihan pertolongan 

peratama gawat darurat 

Memberikan ke peserta 
pelatihan terkait 

pengetahuan pertolongan 
pertama saat terjadi 

kecelakaan 

Februari 
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QHSE MONTHLY REPORT 
MARET 2022 

HEALTY INDICATOR 

    
    

A.  Indicator MTD YTD 

   Penyakit Akibat Kerja (PAK)  0 0 

   Total  0 0 

   
     

B.  
Top Diseases Reported  

(Clinic visit) 
MTD YTD 

  ISPA 3 27 

  Cephalgia 0 0 

  Fatique 2 20 

  Uveitis 0 0 

  Faringitis 0 0 

  Hipertensi 0 0 

  Konjungtivitis 0 0 

  Gingsivitis   1 1 

  Ashtenia 0 0 

  Diare   1 3 

  Vulnus Laceratum 0 0 

  Vulnus Contussum 0 0 

  Vulnus Excoriasi 0 0 

  Batuk 0 3 

  Reumatic 0 1 

  Alergi 2 4 

  Dyspepsia 1 4 

  Myalgia 0 0 

  Kolesterol 0 0 

  Anorexia 0 0 

  Vertigo 0 5 

  ISK 0 0 

  Iritasi Mata 0 0 

  Malklinis 0 1 

  Dislokasi 0 1 

   Total   10 70 



75 

 

 

 
Institut Teknologi Nasional 

 

 

 

C. Descriptions
Date of 

Conducted
Photograph

1

Melaksanakan Pemeriksaan Suhu Tubuh 

dan menanyakan kondisi pekerja yang 

masuk PT MIP setiap harinya dan 

pemeriksaan Oxi Meter

Maret

2
Pemasangan himbauan berupa banner 

terkait pencegahan penyebaran COVID-19
Maret

3

Penyemprotan disinfektan setiap 

kendaraan logistik yang masuk di lokasi 

tambang MIP 

Maret

4

Tim medik setelah melakukan pemeriksaan 

awal seperti cek suhu diarea masuk MIP 

selanjutnya stand by di klinik untuk 

pemeriksaan kesehatan karyawan yang 

berkunjung

Maret

5
Memastikan pekerja yang sudah dalam 

kondisi sehat sebelum masuk area kerja
Maret

6
Penyemprotan disinfektan di area 

tambang, kantor dan mess 
Maret

7 Memastikan kadar oksigen karyawan baik Maret

8

Pemeriksaan terhadap tamu yang ingin 

berobat dan memberikan pengobatan 

terhadap keluhan pekerja

Maret

Sterilasasi Area Kerja dengan 

disinfektan

Pengecekan Oxi Meter

Pemeriksaan kesehatan terhadap 

tamu yang berobat ke klinik

Activities/ Program

Kegiatan Harian pencegahan COVID-

19

Mewajibkan Karyawan yang akan 

memasuki area project untuk 

mencuci tangan sebelum masuk

Penyemprotan disinfektan pada 

kendaraan  logistik yang memasuki 

area project

Kunjungan untuk konsultasi 

keluhan kesehatan

Pemeriksaan kesehatan terhadap 

pekerja dari perjalanan keluar masuk 

kabupaten lahat
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QHSE MONTHLY REPORT 
Apr-22 

HEALTY INDICATOR 

    
    

A.  Indicator MTD YTD 

   Penyakit Akibat Kerja (PAK)  0 0 

   Total  0 0 

   
     

B.  
Top Diseases Reported  

(Clinic visit) 
MTD YTD 

  ISPA 4 31 

  Cephalgia 0 0 

  Fatique 1 21 

  Uveitis 0 0 

  Faringitis 0 0 

  Hipertensi 0 0 

  Konjungtivitis 0 0 

  Gingsivitis   0 1 

  Ashtenia 0 0 

  Diare   0 3 

  Vulnus Laceratum 1 1 

  Vulnus Contussum 0 0 

  Vulnus Excoriasi 0 0 

  Batuk 1 4 

  Reumatic 0 1 

  Alergi 0 4 

  Dyspepsia 2 6 

  Myalgia 0 0 

  Kolesterol 0 0 

  Anorexia 0 0 

  Vertigo 0 5 

  ISK 0 0 

  Iritasi Mata 0 0 

  Malklinis 0 1 

  Dislokasi 0 1 

   Total   9 79 
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C. Descriptions
Date of 

Conducted
Photograph

1

Melaksanakan Pemeriksaan Suhu Tubuh 

dan menanyakan kondisi pekerja yang 

masuk PT MIP setiap harinya dan 

pemeriksaan Oxi Meter

April

2
Pemasangan himbauan berupa banner 

terkait pencegahan penyebaran COVID-19
April

3

Penyemprotan disinfektan setiap 

kendaraan logistik yang masuk di lokasi 

tambang MIP 

April

4

Tim medik setelah melakukan pemeriksaan 

awal seperti cek suhu diarea masuk MIP 

selanjutnya stand by di klinik untuk 

pemeriksaan kesehatan karyawan yang 

berkunjung

April

5
Memastikan pekerja yang sudah dalam 

kondisi sehat sebelum masuk area kerja
April

6
Penyemprotan disinfektan di area 

tambang, kantor dan mess 
April

7 Memastikan kadar oksigen karyawan baik April

8

Pemeriksaan terhadap tamu yang ingin 

berobat dan memberikan pengobatan 

terhadap keluhan pekerja

April

9

Pembersihan sampah yang sudah mulai 

menumpuk diarea PT. MIP. Perusahaan 

bekerja sama dengan Dinas DLH Kab. Lahat 

untuk pengangkutan sampah yang 

selanjutnya dibuang ke TPA 

April

Kegiatan Harian pencegahan COVID-

19

Activities/ Program

Penyemprotan disinfektan pada 

kendaraan  logistik yang memasuki 

area project

Pemeriksaan kesehatan terhadap 

tamu yang berobat ke klinik

Pembersihan sampah yang mulai 

menumpuk

Pengecekan Oxi Meter

Pemeriksaan kesehatan terhadap 

pekerja dari perjalanan keluar masuk 

kabupaten lahat

Sterilasasi Area Kerja dengan 

disinfektan

Mewajibkan Karyawan yang akan 

memasuki area project untuk 

mencuci tangan sebelum masuk

Kunjungan untuk konsultasi 

keluhan kesehatan
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QHSE MONTHLY REPORT 
May-22 

HEALTY INDICATOR 

    
    

A.  Indicator MTD YTD 

   Penyakit Akibat Kerja (PAK)  0 0 

   Total  0 0 

   
     

B.  
Top Diseases Reported  

(Clinic visit) 
MTD YTD 

  ISPA 6 37 

  Cephalgia 4 4 

  Fatique 2 23 

  Uveitis 0 0 

  Faringitis 0 0 

  Hipertensi 0 0 

  Konjungtivitis 2 2 

  Gingsivitis   2 3 

  Ashtenia 0 0 

  Diare   0 3 

  Vulnus Laceratum 0 1 

  Vulnus Contussum 0 0 

  Vulnus Excoriasi 0 0 

  Batuk 0 4 

  Reumatic 0 1 

  Alergi 0 4 

  Dyspepsia 1 7 

  Myalgia 3 3 

  Kolesterol 0 0 

  Anorexia 1 1 

  Vertigo 0 5 

  ISK 0 0 

  Iritasi Mata 0 0 

  Malklinis 0 1 

  Dislokasi 0 1 

   Total   21 100 
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C. Descriptions
Date of 

Conducted
Photograph

1

Melaksanakan Pemeriksaan Suhu Tubuh 

dan menanyakan kondisi pekerja yang 

masuk PT MIP setiap harinya dan 

pemeriksaan Oxi Meter

Mei

2
Pemasangan himbauan berupa banner 

terkait pencegahan penyebaran COVID-19
Mei

3

Penyemprotan disinfektan setiap 

kendaraan logistik yang masuk di lokasi 

tambang MIP 

Mei

4

Tim medik setelah melakukan pemeriksaan 

awal seperti cek suhu diarea masuk MIP 

selanjutnya stand by di klinik untuk 

pemeriksaan kesehatan karyawan yang 

berkunjung

Mei

5
Penyemprotan disinfektan di area 

tambang, kantor dan mess 
Mei

6 Memastikan kadar oksigen karyawan baik Mei

7

Pemeriksaan terhadap tamu yang ingin 

berobat dan memberikan pengobatan 

terhadap keluhan pekerja

Mei

Kunjungan untuk konsultasi 

keluhan kesehatan

Penyemprotan disinfektan pada 

kendaraan  logistik yang memasuki 

area project

Pemeriksaan kesehatan terhadap 

tamu yang berobat ke klinik

Pengecekan Oxi Meter

Sterilasasi Area Kerja dengan 

disinfektan

Mewajibkan Karyawan yang akan 

memasuki area project untuk 

mencuci tangan sebelum masuk

Kegiatan Harian pencegahan COVID-

19

Activities/ Program
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QHSE MONTHLY REPORT 
Jun-22 

HEALTY INDICATOR 

    
    

A.  Indicator MTD YTD 

   Penyakit Akibat Kerja (PAK)  0 0 

   Total  0 0 

   
     

B.  
Top Diseases Reported  

(Clinic visit) 
MTD YTD 

  ISPA 13 37 

  Cephalgia 4 4 

  Fatique 2 23 

  Uveitis 0 0 

  Faringitis 0 0 

  Hipertensi 0 0 

  Konjungtivitis 0 2 

  Gingsivitis   2 3 

  Ashtenia 0 0 

  Diare   2 3 

  Vulnus Laceratum 0 1 

  Vulnus Contussum 0 0 

  Vulnus Excoriasi 0 0 

  Batuk 0 4 

  Reumatic 0 1 

  Alergi 0 4 

  Dyspepsia 1 7 

  Myalgia 0 3 

  Kolesterol 0 0 

  Anorexia 0 1 

  Vertigo 0 5 

  ISK 0 0 

  Iritasi Mata 0 0 

  Malklinis 0 1 

  Dislokasi 0 1 

  Trauma 1 1 

   Total   25 101 
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C. Descriptions
Date of 

Conducted
Photograph

1

Melaksanakan Pemeriksaan Suhu Tubuh 

dan menanyakan kondisi pekerja yang 

masuk PT MIP setiap harinya dan 

pemeriksaan Oxi Meter

Juni

2
Pemasangan himbauan berupa banner 

terkait pencegahan penyebaran COVID-19
Juni

3

Penyemprotan disinfektan setiap 

kendaraan logistik yang masuk di lokasi 

tambang MIP 

Juni

4

Tim medik setelah melakukan pemeriksaan 

awal seperti cek suhu diarea masuk MIP 

selanjutnya stand by di klinik untuk 

pemeriksaan kesehatan karyawan yang 

berkunjung

Juni

5
Penyemprotan disinfektan di area 

tambang, kantor dan mess 
Juni

6 Memastikan kadar oksigen karyawan baik Juni

7

Pemeriksaan terhadap tamu yang ingin 

berobat dan memberikan pengobatan 

terhadap keluhan pekerja

Juni

Kunjungan untuk konsultasi 

keluhan kesehatan

Sterilasasi Area Kerja dengan 

disinfektan

Pengecekan Oxi Meter

Pemeriksaan kesehatan terhadap 

tamu yang berobat ke klinik

Activities/ Program

Kegiatan Harian pencegahan COVID-

19

Mewajibkan Karyawan yang akan 

memasuki area project untuk 

mencuci tangan sebelum masuk

Penyemprotan disinfektan pada 

kendaraan  logistik yang memasuki 

area project
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Gambar 1 Memasang Rambu di jalan angkut 

Gambar 2 Sarana kesehatan kerja 

Gambar 3 Inspeksi Subkontraktor 
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Gambar 4 Inspeksi Kontraktor 

Gambar 5 InspeksiWorkshop 
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Gambar 6 Penggunaan rotary, nomor 

kenadaran, dan garis reflektor 

Gambar 7 Penggunaan buggy wip dan APD 
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Gambar 9 Dokumentasi bersama rekan kerja praktik dan 

pembimbing lapangan 
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